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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film dan (2) membuktikan keefektifan strategi 
reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Klaten. 
Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group desaign. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
variabel bebas yang berupa strategi reviewing a film dan variabel terikat yang 
berupa kemampuan menulis naskah drama. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Penentuan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelompok kontrol. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yaitu tes menulis naskah 
drama. Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi dengan dikonsultasikan 
kepada ahlinya (expert judgement). Teknik analisis data menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Analisis 
uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (3,097 > 1,997) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (P = 
0,003 < 0,05). Kedua, penggunaan strategi reviewing a film  efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (8,848 > 2,036) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (P = 
0,000 < 0,05). Gain skor kelompok kontrol sebesar 1,82, sedangkan gain skor 
kelompok eksperimen sebesar 3,67. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia diajarkan berdasarkan genre teksnya. Menurut Permendikbud 
no 59 lampiran 3 (2014: 274), salah satu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
yaitu memiliki keterampilan membuat berbagai genre teks bahasa Indonesia. 
Setiap pengetahuan berbagai genre teks bahasa Indonesia harus 
diimplementasikan dalam produk yang berupa karya. Pengetahuan tersebut harus 
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat karya sesuai 
genre teks yang ada. Desain kurikulum seperti ini mengajarkan siswa untuk lebih 
mendalami dan memahami jenis-jenis teks secara mendalam. 
Genre teks dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 
dibedakan menjadi dua yaitu teks fakta dan teks fiksi. Kurikulum 2013 menuntut 
diajarkannya  berbagai genre teks tersebut, baik teks fakta maupun teks fiksi. 
Salah satu genre teks yang wajib diajarkan adalah teks drama yang termasuk 
dalam genre teks fiksi. Hal ini dapat dilihat pada salah satu Kompetensi Dasar 
kelas XI semester 2. Kompetensi Dasar 4.2 menuntut siswa untuk dapat 
memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang dituntut memproduksi 
teks drama, sama halnya dengan siswa dituntut untuk menghasilkan teks drama 





Menulis merupakan komunikasi. Menulis dapat memberikan informasi 
kepada orang lain (Gere, 1988: 4). Gebhardt dan Rodrigues (1989: 1) mengatakan 
bahwa “writing is one of the most important things you do in college” (menulis 
merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus dilakukan di sekolah). 
Keterampilan menulis yang baik merupakan hal dasar untuk menuju kesuksesan. 
Menulis memang merupakan sesuatu yang penting namun, salah satu hal yang 
paling sulit dilakukan di sekolah. Menulis penting karena proses menulis 
membuat otak dan indera bekerja sama untuk membantu belajar, kerjasama 
tersebut terjadi antara fisik, visual, dan mental. Menulis membantu menemukan 
dan mengorganisasi ide karena melibatkan fisik dan emosi. Salah satu alasan 
menulis dikategorikan sebagai keterampilan yang sulit karena menulis harus 
mengorganisasi tangan, otak, dan mata (Gebhardt dan Rodrigues, 1989: 2). 
Kesulitan dalam menulis merupakan salah satu alasan bahwa menulis di kelas 
harus dikontrol dengan ketat. 
Menulis yang dianggap sulit tetap harus diajarkan kepada siswa mengingat 
penting dan bermanfaatnya keterampilan tersebut. Hasil dari kegiatan menulis 
adalah menulis fakta dan menulis fiksi. Menulis fiksi dihasilkan dari proses 
menulis kreatif. Roekhan (1991: 1) mengemukakan bahwa menulis kreatif pada 
dasarnya merupakan proses penciptaan karya sastra atau bisa disebut dengan 
karya fiksi. Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 2), pembelajaran teks sastra 
bertujuan untuk mengembangkan wawasan etika dan estetika melalui karya sastra 
sebagai dasar pengembangan kompetensi apresiasi yang melibatkan ketajaman 
imajinasi, kepekaan emosi, dan kreativitas. Selain itu, pembelajaran sastra juga 
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memiliki tujuan untuk memperhalus budi pekerti dan menumbuh kembangkan 
kepekaan terhadap masalah dalam kehidupan serta mengenalkan tata nilai baik 
sebagai individu maupun dalam konteks sosial. 
Pembelajaran sastra terdiri atas pembelajaran puisi, prosa, dan drama yang 
salah satu kegiatannya adalah penulisan kreatif sastra (Pratiwi dan Siswiyanti, 
2014: 1-2). Pembelajaran menulis naskah drama menuntut siswa memunculkan 
ide atau gagasan untuk menentukan alur cerita yang runtut dan mengembangkan 
unsur-unsur teks drama yang lain. Dialog dan teks samping atau petunjuk teknis  
merupakan dua unsur yang membedakan naskah drama dengan teks sastra yang 
lain. Dialog menuntut siswa untuk membuat percakapan antartokoh secara detail. 
Petunjuk teknis atau teks samping menuntut siswa untuk bisa mengimajinasikan 
keadaan yang terjadi saat tokoh berdialog. 
Terdapat berbagai strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa 
dalam mengikuti pembelajaran menulis teks drama. Strategi dalam menulis genre 
sastra, khususnya teks drama, sangat beragam, maka kejelian dalam pemilihan 
strategi harus diperhatikan. Berkaitan dengan pembelajaran menulis teks drama, 
penggunaan strategi yang diasumsikan adalah strategi yang memiliki karakteristik 
dan berhubungan dengan drama. Siswa akan lebih tertarik dengan inovasi dalam 
strategi pembelajaran yang baru karena biasanya siswa hanya menggali ide untuk 
menulis dari tema yang ditentukan dan pengalaman mereka. 
Strategi yang dimaksud adalah strategi reviewing a film. Strategi  
reviewing a film merupakan strategi yang dapat membantu siswa untuk menulis 
teks drama dengan meresensi atau mengulas sebuah film. Penelitian dengan 
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menggunakan strategi reviewing a film pernah dilakukan oleh Rizki Mollina pada 
skripsinya yang berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam 
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan menulis narasi sugestif antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film dan strategi 
reviewing a film efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi sugestif. 
Strategi reviewing a film menggunakan media audio visual yang berupa 
film. Siswa yang notabene adalah remaja menyukai hal-hal yang berupa hiburan, 
termasuk film, sehingga akan membuat mereka tertarik. Media audio visual 
melibatkan panca indera yang akan membuat siswa lebih semangat dan tidak 
bosan mengikuti pembelajaran karena pergerakan anggota tubuh mereka tidak 
monoton, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan. Strategi yang melibatkan film 
akan merangsang munculnya ide. Ide atau gagasan merupakan modal dasar yang 
harus dimiliki untuk menulis kreatif (Kurniawan dan Sutardi, 2012: 15). 
Berdasarkan hal tersebut, strategi reviewing a film akan lebih menarik minat dan 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, strategi ini 
berpotensi untuk digunakan dalam pembelajaran menulis teks drama. 
Strategi ini belum pernah diujikan pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Klaten. Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan penelitian untuk menguji 
keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis teks drama di 
kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Selain itu, juga untuk mengetahui perbedaan 
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kemampuan menulis teks drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul beberapa identifikasi masalah 
sebagi berikut. 
1. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mempelajari dan memproduksi teks 
drama. 
2. Menulis merupakan sesuatu yang sangat penting yang harus dilakukan di 
sekolah. 
3. Pembelajaran sastra, khususnya teks drama, penting untuk diajarkan karena 
dapat memperhalus budi pekerti dan menumbuh kembangkan kepekaan 
terhadap masalah dalam kehidupan. 
4. Siswa hanya menggali ide untuk menulis drama dari pengalaman. 
5. Strategi reviewing a film yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 
memproduksi naskah drama belum pernah diujikan di SMA Negeri 2 Klaten. 
6. Penggunaan strategi reviewing a film dalam pemebelajaran menulis naskah 
drama perlu diketahui keefektifannya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, muncul berbagai permasalahan dalam pembelajaran menulis 
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naskah drama yang harus diselesaikan. Oleh karena itu, masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut. 
1. Perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
2. Keefektifan penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran 
menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis naskah 
drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film? 
2. Apakah penggunaan strategi reviewing a film efektif untuk diterapkan dalam 








1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
2. Membuktikan keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran 
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 
kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemanfaatan strategi 
pembelajaran menulis naskah drama secara tepat, terutama bagi siswa SMA kelas 
XI. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai kajian keilmuan yang 
memberi bukti ilmiah tentang strategi reviewing a film terhadap pembelajaran 
menulis naskah drama dan dijadikan dasar pendukung atau sebagai bahan kajian 
penelitian yang relevan bagi para peneliti lain. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, 
dan peneliti. Manfaat yang akan diperoleh sebagai berikut. 
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a. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai strategi yang efektif untuk mengatasi 
kesulitan belajar dalam pembelajaran menulis naskah drama dan untuk 
mendorong kreativitas keterampilan menulis naskah drama. 
b. Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif untuk 
pembelajaran menulis naskah drama, yaitu menggunakan strategi reviewing a 
film. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, dengan adanya penelitian 
ini di sekolah, budaya meneliti di sekolah dapat dibina dalam upaya 
meningkatkan keprofesionalan pendidikan. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan refleksi untuk terus 
mengembangkan inovasi pembelajaran dan dapat memberikan kontribusi 
kepada masyarakat terutama dalam bidang pendidikan. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penguasaan dan pemilihan 
tentang istilah pada judul skripsi ini, perlu adanya pembatasan istilah sebagai 
berikut. 
1. Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan keberhasilan yang telah 
dicapai dalam suatu tindakan. 
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2. Menulis adalah proses penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil 
kreativitas penulisnya dengan cara berpikir yang kreatif, tidak monoton, dan 
tidak berpusat pada satu pemecahan masalah saja. 
3. Strategi reviewing a film adalah suatu strategi yang dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa. Strategi ini mengarah 
kepada peningkatan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap film untuk 




Penelitian ini merujuk pada beberapa teori dari para ahli. Teori perlu 
dideskripsikan dalam bab ini agar penelitian ini menjadi jelas dan memiliki 
landasan yang kuat. Teori-teori tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut. 
A. Tinjauan tentang Menulis Kreatif 
Menurut Roekhan (1991: 1), menulis kreatif pada dasarnya merupakan 
proses penciptaan karya sastra. Proses kreatif dimulai dari munculnya ide dalam 
benak penulis. Setelah ide muncul, ide tersebut ditangkap dan direnungkan 
(biasanya dengan cara dicatat). Penulis mematangkan ide agar jelas dan utuh, 
kemudian membahasakan ide tersebut dan menatanya (masih ada dalam benak 
penulis). Setelah itu, ide yang telah direnungkan dan dimatangkan ditulis dalam 
bentuk karya sastra. Sejalan dengan pendapat tersebut, Kurniawan (2014: 24) 
mengatakan bahwa menulis kreatif termasuk dalam penulisan sastra. Penulisan 
kreatif memiliki ciri utama pada imajinasi yang digunakan  untuk mengolah 
pengalaman sehingga menghasilkan keindahan.  
Proses menulis kreatif diawali dengan kepekaan rasa dan pengetahuan 
imajinatif. Segala sesuatu atau peristiwa menarik yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dapat ditulis dengan berdasarkan kepekaan rasa dan pengetahuan 
imajinatif sehingga terciptalah sebuah karya kreatif (Kurniawan dan Sutardi, 
2012: 14). Kepekaan rasa terhadap peristiwa kehidupan nyata dapat menjadi 
rangsangan untuk pemunculan ide. Selain itu, pemunculan ide dalam penulisan 





pengetahuan dan pengalaman, menciptakan suasana yang menunjang, merenung, 
sering berlatih, serta terus berlatih berpikir kritis dan asosiatif (Roekhan, 1991: 9).  
Menulis kreatif atau menulis karya sastra memiliki bahasa yang khas. 
Bahasa sastra memuat warisan sosiokultural masyarakat, penuh homonim, 
kategori semau-maunya,  dan irrasional. Bahasa sastra bersifat ekspesif dan 
pragmatik, meyampaikan nada dan sikap sastrawan dan bersifat personal atau 
pribadi. Bahasa sastra merupakan bahasa biasa yang menggunakan kata dan 
kalimat biasa tetapi, cara penyampaiannya khas (Jabrohim, dkk, 2003: 5). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 
kreatif adalah proses menulis sebuah karya sastra. Menulis kreatif merupakan 
proses mengungkapkan kepekaan rasa dan imajinasi serta bersifat personal. Proses 
kreatif diawali dengan munculnya ide yang direnungkan, kemudian ide tersebut 
dibahasakan, sehingga menghasilkan sebuah karya sastra. Bahasa dalam penulisan 
kreatif memiliki ciri khas yaitu ekspresif dan pragmatik. 
Sellers (2013: 32) dalam subbab bukunya tipes of creative writing 
menyatakan bahwa “genre refers to the various categories of creative writing. 
There are genres of form (poetry, fiction, plays) and genres of subject  (fantasy, 
science fiction, romance).” Genre menulis kreatif dibagi menjadi dua kategori 
yaitu menurut bentuknya dan pokok persoalannya. Drama merupakan salah satu 






B. Tinjauan Tentang Drama 
1. Hakikat Drama 
Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki 
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Drama berarti perbuatan atau 
tindakan (Waluyo, 2002: 2). Luxemburg (via Wiyatmi, 2009: 43) menyatakan 
bahwa teks-teks drama ialah teks yang berupa dialog dan isinya memiliki sebuah 
alur. Drama merupakan potret kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa 
berupa potret suka duka, pahit manis, atau hitam putih kehidupan manusia. 
Selanjutnya Harymawan (1993: 1) menyatakan bahwa drama adalah cerita konflik 
manusia dalam bentuk dialog yang diproyeksikan pada pentas dengan 
menggunakan percakapan dan action di hadapan penonton. Menurut Moulton 
dalam Harymawan (1993: 1) drama merupakan hidup yang dilukiskan dengan 
gerak. Dalam drama kita melihat kehidupan manusia diekspresikan secara 
langsung di muka kita sendiri. Di sisi lain, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 14) 
mengatakan bahwa drama adalah sebuah cerita yang dikembangkan berlandaskan 
pada konflik kehidupan yang dialami oleh manusia dalam bentuk dialog untuk 
dipentaskan di hadapan penonton. 
Waluyo (2002: 4) mengatakan bahwa drama memiliki sebuah lakon yaitu 
konflik manusia. Konflik dalam sebuah lakon drama lebih bersifat konflik batin, 
bukan konflik secara fisik. Konflik yang ada dalam drama harus memiliki motif. 
Motif dalam drama yang diwujudkan dalam kejadian-kejadian harus bersifat 
realistis dan wajar, maksudnya benar-benar diambil dari kehidupan nyata yang 
dialami manusia. Keseluruhan jalan cerita dalam drama dijiwai oleh konflik para 
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pelakunya. Konflik terjadi antara pelaku yang mendukung cerita (pelaku utama) 
dengan pelaku yang bertentangan dengan pelaku utama (pelaku penentang). 
Meskipun konflik biasanya terjadi antara dua tokoh yang bertentangan tetapi, 
konflik juga bisa dialami oleh satu tokoh saja. Konflik yang dialami oleh satu 
orang tokoh ini biasanya adalah konflik batin.  
Drama dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu dalam bentuk karya 
sastra  (text play) dan drama teater (pementasan). Text play diapresiasi dengan 
membacanya, sedangkan pementasan dan diapresiasi dengan menontonnya 
(Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 14). Menurut Waluyo (2002: 6), drama naskah 
disebut dengan sastra lakon. Drama naskah merupakan salah satu genre sastra 
yang dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik). 
Wujud fisik sebuah naskah drama adalah dialog. Sejalan dengan pendapat di atas, 
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 14) menyatakan bahwa kehidupan yang dialami 
oleh manusia atau lakon dalam naskah drama dikembangkan melalui dialog. 
Dialog menggambarkan nasib, watak, dan konflik antartokoh. Terkadang dialog 
dalam sebuah naskah drama disertai petunjuk lakuan (kramagung). Kramagung 
memberi gambaran tingkah laku dan ekspresi khusus yang dilakukan tokoh. 
Kramagung adalah ciri khas naskah drama yang tidak ditemukan pada naskah 
sastra lain. Petunjuk lakuan dapat digunakan oleh sutradara maupun pemain 
dalam mengembangkan akting tokoh dalam pementasan. Konflik manusia yang 
digali dari kehidupan manusia merupakan dasar dari teks drama. Isi dalam naskah 
drama ada yang menggambarkan sisi baik maupun sisi buruk dari kehidupan 
manusia, selain itu ada juga naskah drama yang berisi kothbah melalui lakonnya. 
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Konflik dalam naskah drama diwujudkan dengan pertikaian yang akan 
memunculkan dramatic action. Dramatic action yang dikembangkan dari awal 
hingga akhir naskah drama menjadi tulang punggung pembangun cerita dan 
menjadi daya pikat tersendiri dalam naskah drama (Waluyo, 2002: 7).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa drama 
merupakan salah satu jenis karya sastra yang menceritakan kehidupan manusia 
melalui dialog. Drama memiliki sebuah alur yang akan membentuk cerita konflik 
yang dialami oleh para tokohnya. Konflik sebuah naskah drama merupakan 
cerminan dari kehidupan nyata manusia. Drama berbeda dengan karya sastra yang 
lain karena alur cerita disampaikan melalui dialog antartokoh dan terkadang 
disertai dengan petunjuk lakuan atau kramagung. 
 
2. Jenis-jenis Drama 
a. Tragedi (Drama Duka atau Duka Cerita) 
Menurut Waluyo (2002: 39), drama tragedi adalah drama yang 
menggambarkan kisah sedih yang besar dan agung. Para tokohnya masuk dalam 
sebuah bencana yang besar. Tokoh yang digambarkan sering mengungkapkan 
kekecewaan hidup. Hal ini memiliki maksud bahwa pengarang ingin sesuatu yang 
sempurna atau paling baik dari kehidupan ini. Tokoh dalam drama tragedi 
dinamakan tragic hero yaitu pahlawan yang mengalami nasib tragis. Drama 
tragedi dapat juga dikatakan sebagai drama duka yang berupa dialog bersajak 
menggambarkan tokoh utama yang menemui kehancuran karena kelemahannya 
sendiri yaitu keangkuhan dan iri hati. 
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Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 21), drama tragedi atau yang 
disebut dengan drama duka merupakan drama yang menceritakan kehidupan 
tokoh yang sangat erat dengan penderitaan, kesedihan, situasi yang malang atau 
tidak menguntungkan, dan diakhiri dengan nasib tokoh yang begitu tragis. Bagi 
para pembaca yang menginginkan cerita happy ending, drama jenis ini tidak 
begitu menarik. Tokoh utama yang menjadi kebanggaan dalam jalan cerita jenis 
drama ini selalu mengalami kemuraman dan penderitaan dalam hidupnya. Drama 
ini identik dengan nasib tokoh yang selalu berada dalam garis penderitaan dari 
awal hingga akhir cerita. Alur cerita dalam drama tragedi terkadang 
menggambarkan tokoh yang mengalami perubahan nasib dan merasakan 
kebahagiaan meskipun hanya sebentar, tetapi selanjutnya tokoh akan mengalami 
kondisi yang lebih buruk, memilukan, dan tragis. Kisah dalam drama duka selalu 
diakhiri dengan kesedihan atau sad ending. Kekuatan penyajian dalam drama 
tragedi terletak pada kemampuan pengarang dalam memainkan emosi pembaca 
melalui penderitaan, kemuraman dan siksaan batin, maupun fisik yang dialami 
tokoh. 
b. Melodrama 
Melodrama adalah lakon sebuah drama yang mengharukan dan 
mendebarkan hati. Alur dan penokohan dalam melodrama kurang 
dipertimbangakan dengan cermat, cerita di dalamnya terkesan dilebih-lebihkan, 
sehingga kurang meyakinkan penonton. Para tokoh merupakan tokoh hitam putih 
yang bersifat stereotip. Tokoh yang jahat akan selalu bertindak jahat tanpa 
memiliki sisi kebaikan sedikitpun. Sebaliknya,  tokoh yang baik atau tokoh 
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pahlawan merupakan tokoh yang tidak memilki kekurangan, kesalahan, dan tidak 
pernah melakukan tindak kejahatan sedikit pun. Tokoh ini akan selalu 
memenangkan setiap konflik. Tokoh dalam melodrama yang ekstrim digambarkan 
sangat menerima nasib yang diembannya. Hal ini berbeda dengan tokoh drama 
tragedi yang meratapi nasibnya karena tujuannya adalah untuk merenungkan 
keterbatasan yang dimilikinya, sedangkan tujuan ini tidak dijumpai dalam 
melodrama. Watak tokoh dalam melodrama bersifat unik dan individual (Waluyo, 
2002: 40). 
c. Komedi (Drama Ria) 
Waluyo (2002: 40) mengatakan bahwa komedi atau drama ria adalah 
drama yang bersifat menghibur dan jalan ceritanya ringan. Drama komedi 
biasanya bersifat menyindir dan berakhir dengan kebahagiaan. Kelucuan bukanlah 
tujuan utama meskipun bersifat humor maka nilai dramatik dalam komedi tetap 
terpelihara dengan baik. Tokoh dalam drama komedi digambarkan sebagai tokoh 
yang bodoh, tolol, konyol, atau bijaksana tetapi lucu. Drama komedi harus 
dipahami dengan latar belakang kebudayaan drama itu berasal dan pengalaman 
seseorang karena akan berpengaruh terhadap lucu tidaknya komedi. Hal ini 
mengingat bahwa tingkat kelucuan setiap kebudayaan berbeda, sehingga apabila 
terdapat drama komedi dari sebuah kebudayaan hendaknya disadur agar sesuai 
dengan kebudayaan lain (Waluyo, 2002: 41). 
Selanjutnya,  Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 24) menyatakan bahwa naskah 
drama komedi atau drama ria merupakan naskah drama yang memiliki jalan cerita 
dan tema yang ringan, menghibur, dan di dalamnya dapat bersifat menyindir 
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pihak-pihak tertentu. Alur cerita drama komedi selalu diakhiri dengan 
kegembiraan atau happy ending. Naskah drama komedi berkebalikan dengan 
naskah drama tragedi. Naskah drama komedi biasanya lebih disukai karena dapat 
membuat otot-otot dalam tubuh menjadi rileks dan tidak tegang. Dialog 
antartokoh dikemas dengan ringan, tetapi memiliki ketajaman dalam pemaparan 
tema naskah drama. Lebih lanjut, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 24-25) 
mengatakan bahwa naskah drama komedi memiliki perbedaan dengan naskah 
drama yang lain yang tampak pada cara pemaparan dialog, karakter tokoh, 
pemilihan nama tokoh, dan istilah-istilah yang digunakan dalam dialog. Ciri khas 
naskah drama komedi disajikan melalui dialog-dialog yang sederhana, tetapi 
memiliki isi yang padat. 
d. Tragikomedi (Drama Dukaria) 
Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 25), naskah drama tragikomedi 
ialah naskah drama yang memiliki alur campuran antara duka cita dan suka cita. 
Alur diawali dengan peristiwa duka cita, tetapi akan berakhir dengan kebahagiaan 
atau kegembiraan. Alur cerita yang seperti ini dinilai lebih variatif dan mampu 
memuaskan pembaca yang menghendaki akhir cerita yang membahagiakan 
dengan kemenangan tokoh utama dalam mempertahankan tema cerita. Naskah 
drama seperti ini lebih sesuai dengan realitas kehidupan manusia yang setelah 
mengalami kedukaan akan mengalami kebahagiaan. 
e. Dagelan (Force) 
Drama dagelan adalah drama ringan dan kocak yang memiliki alur cerita 
sesuai dengan situasi, tidak berdasarkan perkembangan struktur dramatik dan 
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perkembangan cerita tokoh. Dagelan biasanya memiliki isi cerita yang kasar, 
lentur, dan vulgar. Dagelan memilki alur yang longgar, artinya tidak memilki 
kesetiaan terhadap alur dan mudah menyerah terhadap selera publik. Para tokoh 
tidak memegang teguh wataknya dari awal hingga akhir cerita. Watak tokoh harus 
disesuaikan dengan selera publik yang menuntut kekocakan dalam dagelan 
(Waluyo, 2002: 42). 
Dagelan memiliki ciri khas yang membedakannya dengan drama komedi. 
Dagelan hanya mementingkan hasil tertawa karena lakon yang dibuat selucu 
mungkin. Mutu artistik dan mutu literer tidak dipentingkan, melainkan lebih 
menonjolkan mutu intertainment. Dagelan biasanya disebut sebagai komedi 
murahan atau picisan. Lelucon yang digambarkan dalam dagelan biasanya adalah 
lelucon yang hidup di kalangan masyarakat pada umumnya (Waluyo, 2002: 43). 
 
3. Unsur- unsur Drama 
Menurut Waluyo (2002: 6-29), unsur-unsur dalam drama meliputi plot 
atau kerangka cerita, penokohan dan perwatakan, dialog atau percakapan, setting 
atau tempat kejadian, tema atau nada dasar cerita, amanat atau pesan pengarang, 
dan petunjuk teknis. 
a. Plot, Alur, atau Kerangka Cerita 
Menurut Waluyo (2002: 8), plot merupakan jalinan cerita dari awal hingga 
akhir yang menggambarkan konflik antartokoh yang berlawanan. Konflik 
antartokoh berkembang karena kontradiksi para pelaku.  Sejalan dengan hal itu, 
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 46) menyatakan bahwa plot atau alur adalah 
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serangkaian tahapan peristiwa dalam naskah drama yang berisi urutan kejadian 
yang saling berkaitan dan menunjukkan sebab akibat. Plot merupakan rangkaian 
cerita yang dibentuk oleh tahapan peristiwa sehingga menjalin cerita yang 
dihadirkan oleh pelaku dalam cerita (Aminuddin dalam Pratiwi dan Siswiyanti, 
2014: 46). Selanjutnya, Wiyatmi (2009: 36) menyatakan bahwa plot merupakan 
jalinan peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Penyajian alur 
diwujudkan dalam babak dan adegan. Pergantian babak dalam sebuh drama yang 
dipentaskan ditandai dengan layar yang ditutup atau lampu yang dimatikan. 
Pergantian babak biasanya menandai pergantian latar. Adegan merupakan bagian 
dari babak. Sebuah adegan hanya menggambarkan satu suasana. Pergantian 
berbeda dengan pergantian babak, pergantian adegan tidak selalu disertai 
pergantian latar Wiyatmi (2009: 49).  
Menurut Freytag (via Waluyo, 2002: 8-12), unsur-unsur plot terdiri dari 
exposition atau pelukisan awal cerita, komplikasi atau pertikaian awal, klimaks 
atau titik puncak cerita, resolusi atau penyelesaian, dan catastrophe atau 
denoument. Exposition merupakan merupakan tahap perkenalan awal para tokoh 
dengan watak yang dimilikinya. Pembaca akan mulai mendapat gambaran tentang 
lakon yang dibaca. Tahap komplikasi menggambarkan tokoh yang sudah 
mengalami pertikaian dan konflik tersebut mulai menanjak. Klimaks adalah 
bagian titik puncak atau puncak kegawatan dalam sebuah cerita. Klimaks diawali 
dengan konflik yang mulai meningkat dan siap mencapai puncaknya. Resolusi 
atau penyelesaian menggambarkan konflik yang telah memuncak mulai menurun 
dan mereda. Para tokoh yang memanaskan situasi atau meruncingkan konflik 
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telah menemukan jalan keluar atau pemecahan masalah. Catastrophe atau 
denoument merupakan bagian penjelasan akhir. 
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 48-52) mengatakan bahwa ada hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam membangun susunan plot yaitu plausibilitas, suspense, 
dan surprise. Plausibilitas adalah pemaparan secara logis cerita yang ada dalam 
naskah drama agar dapat dipercaya oleh pembaca. Naskah drama merupakan 
sebuah cerita yang tidak jauh dari kenyataan hidup manusia, bukan sekedar rekaan 
atau fantasi. Oleh karena itu, drama harus didasarkan pada peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan nyata dan dapat diterima oleh akal sehat (logis). Naskah drama 
memiliki sifat yang dapat dipercaya apabila tokoh dalam cerita dapat 
diimajinasikan. Tokoh dalam naskah drama harus bisa  direfleksikan serta 
dihubungkan dengan kehidupan nyata.  
Suspense merupakan ketegangan yang diciptakan dalam jalinan peristiwa 
melalui konflik dan memancing rasa ingin tahu pembaca akan peristiwa 
selanjutnya. Peristiwa dimunculkan dengan konflik yang menimbulkan 
ketegangan, sehingga pembaca memiliki rasa ingin tahu tentang akhir nasib yang 
dialami tokoh. Suspense dapat mengikat pembaca seolah-olah pembaca ikut 
terlibat dalam peristiwa yang akan terjadi selanjutnya yang dialami oleh tokoh. 
Suspense akan membuat pembaca tergelitik dan terdorong untuk mengikuti dan 
mencari jawaban atas rasa ingin tahu terhadap kelanjutan dan akhir cerita. 
Suspense biasanya diletakkan pada peristiwa ketika tahapan alur semakin tinggi. 




Surprise merupakan kejutan-kejutan tidak terduga yang dimunculkan 
dalam naskah drama. Jalinan cerita dalam naskah drama dikatakan menarik 
apabila terdapat surprise di dalamnya. Alur dapat dikatakan memiliki surprise 
apabila mengandung peristiwa yang menyimpang dan tidak pernah diduga oleh 
pembaca. Surprise biasanya diletakkan pada puncak cerita (klimaks) atau akhir 
cerita. Surprise dalam alur sekaligus menjawab ketegangan atau rasa 
keingintahuan pembaca terhadap nasib tokoh utama. 
b. Penokohan dan Perwatakan 
Waluyo (2002: 14) menyatakan bahwa susunan tokoh (drama personae) 
ialah daftar tokoh-tokoh yang bermain atau berperan dalam drama. Dalam 
susunan tokoh, yang terlebih dahulu dijelaskan adalah nama, umur, jenis kelamin, 
tipe fisik, jabatan, dan keadaan kejiwaan. Selanjutnya, menurut Pratiwi dan 
Siswiyanti (2014: 30) tokoh adalah pelaku atau lakon yang mengemban peristiwa 
dan menciptakan jalinan cerita yang padu. 
Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Penggambaran watak 
tokoh dapat langsung pada dialog yang mewujudkan penggambaran watak dan 
perkembangan lakon tetapi, sering juga terdapat dalam catatan samping. Watak 
tokoh digambarkan dalam tiga dimensi yaitu berdasarkan keadaan fisik, psikis, 
dan sosial (fisiologis, psikologis, dan sosiologis) (Waluyo, 2002: 17). Dimensi 
fisiologis meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri muka, dan 
sebagainya. Dimensi psikologis meliputi mentalitas, ukuran moral, keinginan dan 
perasaan pribadi, sikap dan kelakuan (temperamen), dan intelektualitas. Dimensi 
sosiologis meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan dalam masyarakat, 
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pendidikan, agama, pandangan hidup, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hoby, 
bangsa, suku, dan keturunan (Wiyatmi, 2009: 51). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 30) 
menyatakan bahwa tokoh tidak dapat dilepaskan dari watak. Watak akan terlihat 
pada ekspresi tokoh yang mencerminkan karakter psikisnya. Karakter psikis ini 
akan muncul pada kebiasaan atau sifat, sikap, dan perangai. Ketiga hal tersebut 
akan menjadi energi lahir dan batin dalam mengembangkan tokoh. Tokoh dapat 
dikatakan hidup apabila mampu menggerakkan cerita melalui watak sebagai 
rohnya. Watak adalah unsur dalam naskah drama yang mampu menggerakkan dan 
mengembangkan cerita. Watak inilah yang menggambarkan penokohan.  
Watak tokoh dapat dijelaskan secara langsung (tersurat) maupun tidak 
langsung (tersirat). Watak tokoh yang dijelaskan secara langsung dituliskan pada 
awal cerita sebelum dialog pertama, sedangkan tidak langsung dituliskan melalui 
dialog atau tingkah laku tokoh yang mencerminkan karakternya. Watak atau 
karakter tokoh juga dapat disampaikan melalui cara berpakaian dan gambaran 
lingkungan kehidupan tokoh. Cara berpakaian tokoh akan mencerminkan karakter 
psikis, fisik, dan sosialnya karena cara berpakaian biasanya mencerminkan 
lingkungan sosial tempat tokoh hidup dan bersosialisasi. Selain itu, watak tokoh 
dapat ditunjukkan dengan perilaku dan pernyataan tokoh dalam dialog cerita, 
jalan pikiran tokoh, dan dialog tokoh lain mengenai tokoh tertentu (Pratiwi dan 
Siswiyanti, 2014: 31-33). 
Waluyo (2002: 16) mengklasifikasikan tokoh dalam drama menjadi dua 
yaitu sebagai berikut. 
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1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita 
a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Drama biasanya 
memiliki satu atau dua figur tokoh protagonis utama yang dibantu oleh 
tokoh-tokoh lain yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita. Selanjutnya, 
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 40) menjelaskan bahwa tokoh protagonis 
merupakan tokoh yang mengemban dan sebagai penyampai tema cerita. 
Pikiran, sikap, atau perilaku yang bernilai positif, arif, dan bahkan mulia 
merupakan ciri yang biasanya dimiliki oleh tokoh protagonis. Tema cerita 
diwujudkan oleh tokoh protagonis dalam wujud cita-cita dan prinsip hidup 
tokoh. Tokoh protagonis tidak harus dihadirkan secara individual namun, 
dapat juga dihadirkan secara kelompok atau individu yang didukung 
kelompok. Tokoh protagonis di dalam sebuah drama akan dihadapkan 
pada masalah dan kondisi yang pelik, sehingga membutuhkan kecerdasan, 
kebijakan, dan ketepatan dalam menentukan jalan keluar masalah. 
b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang menentang cerita. Drama biasanya 
memiliki satu tokoh utama yang menentang cerita dan dibantu beberapa 
tokoh lain yang menentang cerita. Lebih lanjut Pratiwi dan Siswiyanti 
(2014: 42) menyatakan bahwa tokoh antagonis adalah tokoh yang 
menghalau atau melawan tokoh protagonis dalam mengemban tema cerita. 
Tokoh antagonis identik dengan karakter tokoh yang tidak baik dan 
menentang tokoh protagonis. Tokoh antagonis memiliki watak yang jahat 
dan selalu berusaha menghalang-halangi tokoh protagonis dalam mencapai 
cita-cita atau keinginan mengubah nasib atau mewujudkan prinsip hidup 
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pada akhir cerita. Akhir dari nasib tokoh antagonis bermacam-macam, 
misalnya kekalahannya dengan tokoh protagonis, tokoh antagonis yang 
sadar akan kesalahan yang dibuat dalam hidupnya, atau 
mempertanggungjawabkan kesalahannya kepada tokoh lain atau pihak 
yang berwajib. 
c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu yang membantu tokoh protagonis 
maupun tokoh antagonis. 
2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya 
a) Tokoh sentral, yaitu tokoh yang paling menentukan gerak lakon. Tokoh 
sentral merupakan biang keladi dalam pertikaian atau konflik. Tokoh 
sentral adalah tokoh protagonis dan antagonis. 
b) Tokoh utama adalah tokoh yang mendukung atau menentang tokoh 
sentral. Tokoh utama sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Tokoh 
tritagonis adalah tokoh yang termasuk dalam tokoh utama. 
c) Tokoh pembantu adalah tokoh yang memegang peran sebagai pelengkap 
atau tambahan dalam jalan cerita. Kehadiran tokoh pembentu hanya 
menurut kebutuhan cerita saja. Tidak semua lakon membutuhkan 
kehadiran tokoh pembantu. 
c. Dialog (percakapan) 
Dialog atau percakapan adalah ciri khas dari drama yang membedakannya 
dengan karya sastra yang lain. Gould, dkk (1988: 3) mengatakan bahwa “dialogue 
is a conversation and exchange of ideas between two or more people that occurs 
for some reason.” Pendapat tersebut menyatakan bahwa dialog merupakan 
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percakapan dan pertukaran ide diantara dua atau lebih orang yang terjadi untuk 
sebuah alasan. Percakapan yang ditulis dalam sebuah naskah drama adalah 
pembicaraan yang akan diucapkan dan harus pantas diucapkan oleh para tokoh di 
atas panggung. Drama merupakan mimetik atau tiruan kehidupan sehari-hari 
maka dialog yang diucapkan juga merupakan percakapan seperti pada kehidupan 
sehari-hari (Waluyo, 2002: 20). Menurut Praiwi dan Siswiyanti (2014: 105), 
dialog berisi percakapan antartokoh yang di dalamnya terkadang terdapat petunjuk 
lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif. Komunikasi yang 
digunakan adalah komunikasi dua arah. Dialog dalam naskah drama terdiri dari 
beberapa unsur yaitu nama tokoh, dialog atau percakapan, dan petunjuk lakuan. 
Waluyo (2002: 20) menyatakan bahwa ragam bahasa yang digunakan 
dalam dialog adalah ragam bahasa lisan, bukan ragam bahasa tulis. Dialog yang 
ditulis dalam naskah drama mungkin tidak lengkap dan akan dilengkapi oleh 
gerakan, musik, ekspresi wajah, dan sebagainya. Kesempurnaan naskah drama 
akan terlihat setelah dipentaskan. Selain ragam bahasa, dialog juga harus 
memperhatikan diksi yang sesuai. Diksi harus sesuai dengan dramatic action dari 
plot drama. Diksi berhubungan dengan irama lakon, artinya panjang pendeknya 
kata-kata atau kalimat-kalimat akan mempengaruhi konflik yang dibawakan 
lakon. Dialog-dialog panjang biasanya disajikan pada awal cerita tetapi, 
menjelang klimaks dialog-dialog panjang harus dipertimbangkan agar tidak 
mengurangi titik penggawatan kisah itu. 
Hal yang harus diperhatikan selanjutnya adalah dialog yang bersifat 
estetis. Dialog harus memiliki keindahan bahasa. Meskipun drama merupakan 
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mimetik dari kehidupan nyata namun, kenyataan yang akan ditampilkan di sebuah 
pentas harus lebih indah dari kenyataan yang terjadi dalam kehidupan sehati-hari. 
Selain dituntut estetis, terkadang dialog dituntut filosofis dan mampu 
mempengaruhi keindahan. Irama juga harus dibayangkan dalam sebuah naskah 
drama. Irama naskah harus diciptakan, sehingga semakin meningkatnya konflik, 
semakin cepat timingnya. Irama awal adegan dapat dihayati dengan lemaban dan 
detail tetapi, untuk mencapai klimaks irama dialog harus diperhatikan dengan 
baik. Irama tidak secara tiba-tiba meloncat dari konflik yang rendah tetapi, 
berkembang secara pelan-pelan maka irama berperan penting dalam hal ini. 
Dialog juga harus hidup, maksudnya adalah mewakili tokoh yang dibawakan 
(Waluyo, 2002: 21-22). 
Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 109-113), dialog memiliki fungsi 
yaitu sebagai berikut. 
1) Mengemukakan persoalan secara langsung 
Melalui dialog, persoalan atau masalah yang dihadapi oleh tokoh akan 
dikemukakan. Pembaca akan mengetahui permasalahan melalui dialog yang 
dipaparkan. Peristiwa-peristiwa penting akan dikembangkan melalui 
persoalan. 
2) Memperkenalkan tema cerita kepada pembaca 
Dialog-dialog dalam drama ada yang disebut dengan dialog tematis. Dialog 
tematis adalah dialog yang memaparkan pesan dan gagasan khusus penulis 
naskah drama yang dapat disimpulkan menjadi tema umum. Dialog tematis 
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ini ditandai dengan pemaparan pesan penulis yang diwakilkan melalui tokoh 
untuk disampaikan kepada pembaca.  
3) Memperkenalkan setting cerita kepada pembaca 
Setting dapat diidentifikasi secara langsung maupun tidak langsung melalui 
dialog dalam naskah drama. Pemaparan setting melalui pengantar atau 
ilustrasi sebelum dialog dimulai merupakan pemaparan secara langsung, 
sedangkan pemaparan secara tidak langsung melalaui percakapan atau dialog 
antartokoh dan untuk menemukannya pembaca harus melakukan interpretasi. 
4) Menjelaskan peran tokoh dalam cerita 
Melalui dialog yang dilakukan antartokoh dalam cerita, pembaca dapat 
mengidentifikasi tokoh dalam cerita bertindak sebagai tokoh sentral, utama, 
maupun pembantu beserta perwatakan masing-masing. 
d. Setting atau Latar 
Suminto (2000: 126) mengatakan bahwa latar atau setting merupakan 
bagian dari dari fiksi yang menunjukkan tempat dan waktu saat kejadian-kejadian 
dalam cerita berlangsung. Menurut Nurgiyantoro (2012: 227), terdapat tiga unsur 
latar yaitu tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat menunjukkan suatu lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat dapat berupa tempat-tempat 
dengan nama tertentu, inisial, lokasi tanpa nama yang jelas, atau penyebutan jenis 
dan sifat umum tempat-tempat tersebut. Deskripsi latar tempat yang dipaparkan 
secara teliti dapat membuat pembaca seolah-olah hal yang diceritakan sungguh 
terjadi yaitu di tempat seperti yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2012: 227). 
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Latar waktu menunjukkan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam 
cerita (Nurgiyantoro, 2012: 230).  Waktu bisa berupa keadaan di pagi, siang, sore, 
atau malam hari. Selain itu, waktu juga bisa berarti zaman terjadinya lakon dalam 
naskah drama (Waluyo, 2002: 23). 
Latar sosial adalah latar yang berhubungan dengan kondisi kehidupan 
sosial masyarakat di suatu tempat yang ada dalam cerita. Latar sosial dapat berupa 
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir 
dan bersikap, serta temasuk juga di dalamnya status sosial yang dimiliki oleh 
tokoh. Status sosial yang dimiliki tokoh ini menjadi penting apabila konflik yang 
terjadi merupakan konflik kesenjangan sosial tokoh-tokohnya (Nurgiyantoro, 
2012: 233). 
e. Tema 
Tema merupakan gagasan pokok atau umum yang terkandung dalam 
sebuah drama. Dalam naskah drama, tema akan dikembangkan memalui alur 
dramatik yang diperankan oleh para tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan 
konflik dan diformulasika dalam bentuk dialog. Semakin kuat, lengkap dan 
mendalam pengalaman jiwa pengarang maka semakin kuat tema yang 
dikemukakan. Tema yang kuat, lengkap dan mendalam biasanya lahir karena 
pengarang dalam suasana jiwa yang luar biasa (passion). Tema yang kuat akan 
membuat pembaca lebih mudah untuk menangkap dan menafsirkan tema yang 
dimaksud oleh pengarang (Waluyo, 2002: 24). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 93) 
mengemukakan bahwa tema merupakan ide pokok cerita yang dipilih oleh 
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pengarang untuk mengembangkan cerita. Tema berisi pesan moral atau nilai 
kehidupan. Tema berhubungan dengan premise yaitu rumusan intisari cerita yang 
digunakan sebagai dasar pengembangan struktur cerita. Tema cerita yang 
sesungguhnya adalah penjabaran dari permasalahan-permasalahan umum 
(misalnya moral, politik, sosial, lingkungan, politik, dan sebagainya) yang 
dijadikan pengarang sebagai dasar pengembangan cerita (ide, gagasan, atau pesan 
yang sifatnya khusus). 
Tema dalam naskah drama tidak dijelaskan secara langsung tetapi, 
menyebar dan tersamar dalam seluruh naskah drama. Terdapat beberapa media 
yang digunakan dalam memaparkan tema yaitu melalui dialog tokoh (dialog 
tematis), melalui penokohan, setting atu latar, dan plot (alur). Dialog tematis tidak 
secara langsung mengacu pada tema utama tetapi, mengacu pada subtema yang 
dapat disimpulkan menjadi tema utama. Tema yang dipaparkan melalui dialog 
dapat ditemukan dengan mencari pernyataan kunci dari dialog tematis. Pernyataan 
kunci harus berhubungan dengan permasalahan umum yang dipaparkan dalam 
dialog tematis. Pemaparan tema melalui tokoh ditunjukkan dengan perwatakan 
tokoh protagonis yang membawa dan membela tema cerita dan tokoh antagonis 
yang menentang tema cerita. Penulis naskah drama melekatkan ide dasar atau 
tema pada tokoh pembawa tema yang merefleksikan ide dan pandangan penulis 
terhadap permasalahan yang ada dalam naskah. Setting atau latar hanya digunakan 
sebagai media pengantar dan pendukung tema. Setting dalam drama akan 




f. Amanat atau Pesan Pengarang 
Setiap naskah drama memiliki amanat atau pesan yang ingin disampaikan 
oleh pengarang kepada pembaca melalui naskahnya. Amanat biasanya 
disampaikan tidak secara langsung (tersirat), sehingga pembaca harus 
menafsirkannya. Amanat biasanya memberikan manfaat secara praktis dalam 
kehidupan (Waluyo, 2002: 28). Menurut Wiyatmi (2009:49), amanat merupakan 
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang drama kepada pembaca atau 
penonton drama tersebut. 
g. Petunjuk Teknis (Teks Samping) 
Setiap naskah drama memerlukan petunjuk teknis atau yang sering disebut 
teks samping. Teks samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, 
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya tokoh, keras lemahnya dialog, 
warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Selain itu berguna 
juga untuk memberikan petunjuk kapan aktor harus diam, pembicaraan pribadi 
lama waktu sepi untuk kedua pemain, jeda kecil atau panjang, dan sebagainya. 
Hal-hal yang bersifat simbolik akan lebih baik apabila diberi teks samping. 
Tujuannya adalah untuk memudahkan sutradara apabila naskah drama tersebut 
dipentaskan (Waluyo, 2002: 28). 
 
4. Penilaian Naskah Drama 
Penilaian dalam naskah drama didasarkan pada unsur-unsur naskah drama 
yaitu dialog, teks samping, tokoh/ penokohan, latar/ setting, alur, dan amanat. 
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Penilaian ini tidak mengikutsertakan salah satu unsur yaitu tema karena siswa 
bebas menentukan tema untuk naskah drama mereka sendiri. 
Tabel 1: pedoman penilaian naskah drama 
No Aspek Kriteria Indikator Skor 






Sangat baik: pengembangan dialog 
disusun dengan sangat baik, diksi dan 
gaya bahasanya kreatif. 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap 
tokoh menggunakan gaya bahasa dan 
diksi yang baik. 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, ekspresi penokohan kurang 
lancar, dan kesesuaian karakter tokoh 
yang ditulis dalam dialog kurang logis 
Kurang: dialog yang dipakai kurang 
kreatif dan cenderung dengan gaya 
bahasa yang monoton pada tiap tokoh 
Sangat kurang:dialog yang dipakai 
sama sekali tidak kreatif dan gaya bahasa 






















Sangat baik: penyusunan teks samping 
mendukung cerita dengan baik 
Baik: disertai teks samping dengan jelas 
dan tidak keluar dari tema yang diangkat 
Sedang: teks samping kurang sesuai 
dengan tema yang diangkat 
Kurang: tidak adanya kejelasan teks 
samping sehingga dialog menjadi kabur 
dan sulit dipahami 
Sangat kurang: tidak adanya 





















Sangat baik: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh 
dalam sudut pandang yang logis 
Baik: ekspresi penokohan ditampilkan 
baik dan kesesuaian karakter tokoh 
dalam sudut pandang logis 
Sedang: ekspresi penokohan agak baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang agak logis 
Kurang: ekspresi penokohan kurang 
baik dan kesesuaian karakter tokoh 















Sangat kurang: ekspresi penokohan 
tidak baik dan kesesuaian karkter tokoh 












Sangat baik: latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar 
dari tema yang ditentukan 
Baik: latar cerita dikembangkan secara 
kreatif  tanpa keluar dari tema yang 
ditentukan 
Sedang: pengembangan latar cerita 
kurang kreatif 
Kurang: kurang adanya pengembangan 
latar 
Sangat kurang: tidak terdapat 



















Sangat baik: penyajian alurnya baik, 
runtut, dan menarik 
Baik: urutan cerita logis, runtut, dan 
tidak terpotong-potong 
Sedang: urutan cerita logis, runtut 
namun, terpotong dan kurang lengkap 
Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak 
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas 














Sangat baik: adanya penyampaian 
amanat dengan tepat dan santun disertai 
tokoh yang mendukung 
Baik: adanya penyampaian amanat 
disertai contoh baik tersirat maupun 
tersurat 
Sedang: adanya penyampaian amanat 
namun, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupun tersurat 
Kurang: kurang adanya penyampaian 
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupan tersurat 
Sangat kurang: tidak adanya 
penyampaian amanat dan contoh yang 


















Pedoman penilaian di tersebut diambil dari skripsi yang disusun oleh Bayun Dwi 
Gantari (2014) yang dimodifikasi dari Harfield dkk melalui Nurgiyantoro (2001: 
307-308). 
 
C. Strategi Reviewing A Film  
Salah satu strategi menulis yang diperkenalkan oleh Katherine D. 
Wiesendanger adalah strategi Reviewing a Film. Strategi reviewing a film akan 
diimplementasikan dalam pembelajaran menulis teks drama. Strategi ini adalah 
strategi menulis dengan cara mereview atau meninjau kembali sebuah film. 
Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan penghargaan 
atau apresiasi siswa terhadap kisah-kisah dalam sebuah film (Wiesendanger, 
2000: 157). 
Menurut Wiesendanger (2000: 157-159), langkah-langkah menggunakan 
strategi Reviewing A Film adalah sebagai berikut. 
1. Siswa menyimak beberapa film untuk membiasakan diri mereka dengan 
genre atau jenis film. 
2. Setelah selesai dalam membahas dan mengulas film, siswa diberikan instruksi 
sebagai berikut. 
a Siswa mengingat kembali film yang telah disimak dan mempertimbangkan 
menggunakan pikiran serta perasaan mengenai film yang disimak. 
b Siswa menggunakan lembar catatan dan mencatat ide-ide setiap jenis atau 
kategori film yang telah disimak. 
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c Ketika lembar catatan ide-ide sudah lengkap, siswa mengambil bagian-
bagian yang menjadi hal menarik untuk disusun kembali menjadi kerangka 
yang memiliki organisasi yang lebih baik. 
d Siswa mulai menulis naskah drama sesuai ide-ide yang telah dijadikan 
kerangka. 
e Siswa mempertimbangkan orang-orang yang akan membaca review film 
tersebut dan mencoba untuk menulis dengan penuh keyakinan. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Parastya 
Shinta Sari (2014) yang berjudul Keefektifan Strategi Episodic Mapping dalam 
Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Parakan Temanggung. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa (1) ada 
perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara 
pembelajaran siswa dengan menggunakan strategi episodic mapping dengan 
pembelajaran siswa tanpa menggunakan strategi episodic mapping (2) 
penggunaan strategi episodic mapping efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Parakan Temanggung. 
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Rizki Mollina (2013) 
dalam skripsinya yang berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam 
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung. Penelitian Rizki Mollina menyimpulkan bahwa (1) ada perbedaan 
tingkat kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara pembelajaran 
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siswa menggunakan strategi reviewing a film dengan pembelajaran siswa tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film (2) penggunaan strategi reviewing a film 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif pada siswa kelas X 
SMA PGRI 1 Temanggung. 
Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian 
ini berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam Pembelajaran Menulis 
Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Parastya Shinta Sari yaitu penggunaan strategi pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan strategi reviewing a film, sedangkan Parastya Shinta 
Sari menggunakan strategi episodic mapping. Persamaannya adalah pada 
pembelajaran menulis naskah drama. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Rizki Mollina adalah penelitian tersebut mengkaji kemampuan menulis 
narasi sugestif, sedangkan penelitian ini mengkaji kemampuan menulis teks 
drama. Persamaannya adalah pada strategi yang digunakan, yaitu strategi 
reviewing a film. 
 
E. Kerangka Pikir 
Kurikukum 2013 menuntut siswa untuk mempelajari teks drama dan 
memproduksi atau menulis teks drama. Siswa dituntut untuk bisa menulis teks 
drama yang notabene kurang disukai siswa. Siswa kurang berminat dalam menulis 
teks drama karena drama memiliki ciri khas yang berbeda dari teks sastra lain 
yaitu adanya dialog dan teks samping yang harus disertakan. 
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Kegiatan menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan 
ke dalam bentuk tulisan yang bermakna. Tulisan tersebut merupakan media 
komunikasi secara tidak langsung antara penulis dan pembaca. Hal tersebut 
terkadang membuat siswa merasa kesulitan dalam menulis dan terbebani. Ide atau 
gagasan yang ada dalam pikiran mereka belum tentu dapat digali dengan baik. 
Siswa juga merasa terbebani apabila tulisan yang mereka hasilkan tidak sesuai 
dengan harapan pembaca. Kesulitan awal yang dialami siswa adalah menemukan 
ide atau gagasan yang akan ditulis dan kurangnya motivasi untuk menulis. 
Berbagai masalah yang membuat siswa kesulitan dalam menulis naskah 
drama dapat diatasi dengan berbagai solusi. Guru dapat menggunakan 
pendekatan, metode, strategi, model, maupun media agar siswa memiliki motivasi 
untuk menulis naskah drama. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam menulis naskah drama adalah strategi reviewing 
a film.  
Strategi reviewing a film merupakan strategi pembelajaran menulis yang 
dikemukakan oleh Katherine D. Wiesendanger. Strategi reviewing a film adalah 
strategi menulis dengan cara meninjau kembali sebuah film. Melalui langkah-
langkah dalam strategi ini, siswa diajak untuk menyimak film. Kemudian menulis 
konsep-konsep utama dalam film dan selanjutnya adalah mengembangkan konsep 
tersebut menjadi sebuah naskah drama yang dikreasi oleh siswa. Strategi ini 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis naskah drama 
karena dengan film-film yang ditayangkan siswa mendapat stimulus untuk 
menemukan ide-ide. Motivasi siswa yang sebelumnya kurang baik diharapkan 
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dapat meningkat karena biasanya siswa tertarik dengan menyimak secara audio 
visual. 
Berbagai pertimbangan di atas mendasari dipilihnya strategi reviewing a 
film dalam mengatasi permasalahan menulis naskah drama. Pembelajaran menulis 
naskah drama dengan strategi reviewing a film juga belum pernah diterapkan di 
kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Sebelum diterapkan oleh guru sebagai salah satu 
solusi strategi pembelajaran, pembelajaran menulis naskah drama dengan 
menggunakan strategi reviewing a film perlu diujikan untuk mengetahui 
keefektifannya dan mengetahui perbedaan kemampuan antara siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
 
F. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
Hipotesis Nol (H0) 
1. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
2. Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
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Hipotesis Alternatif (Ha) 
1. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film. 
2. Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 




A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu. Metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan (treatment) tertentu dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014: 
107). Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian kali ini adalah penerapan strategi 
reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah drama. Perlakuan akan 
diterapkan pada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol 
sebagai pembandingnya. 
Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest 
control group desain (Sugiyono, 2014:112). Desain tersebut digambarkan sebagai 
berikut. 
Tabel 2: pretest posttest control group desain 
Kelompok Pretest Perlakuan (treatment) Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
 
Keterangan: 
E: kelompok eksperimen 
K: kelompok kontrol 
O1: pretest kelompok eksperimen 
O2: posttest kelompok eksperimen 
O3: pretest kelompok kontrol 
O4: posttest kelompok kontrol 





B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan untuk dipelajari, 
sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2014: 60-61). Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 
adalah strategi reviewing a film, sedangkan variabel terikatnya adalah 
pembelajaran menulis naskah drama. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Lokasi penelitian 
bertempat di SMA Negeri 2 Klaten, Jalan Angsana, Trunuh, Klaten Selatan, 
Klaten. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengukuran awal 
(pretest) pada kedua kelompok, tahap perlakuan pada kelompok eksperimen 
dengan menggunakan strategi reviewing a film, dan tahap pelaksanaan tes akhir 








Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Di SMA Negeri 2 Klaten 
No  Kelompok  Kelas  Waktu pelaksanaan keterangan 
1. Eksperimen XI MIPA 3 Rabu, 13 April 2016 Pretest 2. Kontrol XI MIPA 4 
3. Eksperimen XI MIPA 3 Senin, 18 April 2016 Perlakuan I 4. Kontrol XI MIPA 4 
5. Eksperimen XI MIPA 3 Selasa, 19 April 2016 Perlakuan II 6. Kontrol XI MIPA 4 
7. Eksperimen XI MIPA 3 Rabu, 20 April 2016 Perlakuan III 8. Kontrol XI MIPA 4 
9. Eksperimen XI MIPA 3 Senin, 25 April 2016 Perlakuan IV 10. Kontrol XI MIPA 4 
11. Eksperimen XI MIPA 3 Selasa, 26 April 2016 Posttest 12. Kontrol XI MIPA 4 
 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 117), populasi merupakan wilayah secara umum 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten sebanyak 10  kelas. 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 118), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah simple random sampling. Pengambilan anggota sampel 
dalam simple random sampling dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
dalam populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
cara mengundi semua kelas XI. Pegundian tersebut akan menghasilkan dua kelas 
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untuk penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengundian 
diperoleh kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 4 
sebagai kelas kontrol.  
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap ini dilakukan pretest. Pretest diberikan kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, pretest ini fungsinya untuk mengetahui 
kemampuan awal dari kedua kelompok tersebut. Hasil pretest berguna sebagai 
pengontrolan perbedaan awal antara dua kelompok. Hal ini dilakukan karena 
kedua kelompok harus berangkat dari keadaan yang sama. Antara kedua 
kelompok diberikan pretest sama yaitu menulis naskah drama dengan tema bebas 
dari siswa. Kemudian, skor pretest dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dianalisis menggunakan rumus uji-t. 
2. Tahap Eksperimen 
Pada tahap praeksperimen telah dilakukan pretest pada kedua kelompok 
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Kedua kelompok tersebut 
diketahui bahwa masing-masing memiliki kemampuan awal yang sama dalam 
keterampilan menulis naskah drama. Tahap selanjutnya adalah pemberian 
perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen. Dalam proses ini, siswa 
kelompok eksperimen akan mendapat perlakuan pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama dengan strategi reviewing a film, sedangkan kelompok 
kontrol tidak diberi perlakuan.  
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3. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah 
selanjutnya adalah memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran posttest bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil posttest tersebut, 
akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor 
sesudah diberi perlakuan (posttest). Perbandingan skor akan mengalami 
peningkatan, sama, atau justru penurunan. Berdasarkan hasil posttest juga akan 
diketahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur sesuatu yang diamati (Sugiyono, 2014: 148). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Suatu perangkat, tugas pertanyaan atau 
latihan diperlukan untuk melakukan kegiatan tes. 
Instrumen yang digunakan berupa tes menulis yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan awal menulis siswa dan kemampuan akhir menulis siswa. 
Tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi 
perlakuan, sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan. Tes dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol. Hal yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah 
drama maka data yang akan diteliti berupa hasil tes menulis naskah drama.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang 
disusun berlandaskan teori dan berpedoman pada kurikulum yang digunakan dan 
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk 
menjaring data kemampuan menulis naskah drama siswa adalah kriteria penilaian 
drama. Siswa diuji untuk mendapatkan skor dengan instrumen tersebut. Skor 
tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. 
 
2. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas (validity) atau kesahihan berkaitan dengan instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat 
atau tidak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis 
naskah drama maka validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi 
adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen 
dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang 
akan diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339). Validitas ini digunakan untuk mengetahui 
instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki atau tidak. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah tes menulis naskah drama siswa. Alat tes tersebut 
dikonsultasikan kepada yang lebih ahli dalam hal yang bersangkutan (expert 





G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes. Pada penelitian ini, 
hal yang diukur adalah kemampuan menulis naskah drama yang berkaitan dengan 
pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi reviewing a film, maka data 
yang akan diteliti berupa hasil tes menulis naskah drama. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto, 2009: 193). Pedoman penilaian untuk tes 
terlampir pada halaman 110. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov 
Smirnov seperti yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2012: 114). Uji normalitas 
penelitian ini dengan melihat kaidah Asymp. Sig. (2 tailed). Interpretasi dari uji 
normalitas adalah sebagai berikut. 
1) Jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asyimp. 
Sig. (2-tailed)>0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
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2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-tailed)<0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Varians populasi setiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda 
secara signifikan. Untuk menguji homogenitas varians perlu dilakukan uji statistik 
(test of variance) (Nurgiyantoro, dkk, 2012: 216). Perhitungan uji homogenitas 
dibantu dengan program komputer SPSS versi 16.0. Interpretasi hasil uji 
homogenitas dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya adalah 
sebagai berikut. 
1) Jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed.<Alpha 5%) maka 
varian berbeda secara signifikan (tidak homogen). 
2) Jika Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed.>Alpha 5%) maka 
kedua varian sama secara signifikan (homogen). 
2. Penerapan Analisis Data 
a. Uji-t 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t (t-test). 
Penggunaan teknik analisis digunakan untuk menguji perbedaan menulis naskah 
drama antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi reviewing a film 
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi reviewing a film. Dengan 
demikian, dapat diketahui perbedaan keefektifan antara kedua kelompok tersebut. 
Seluruh perhitungan uji-t akan dihitung menggunakan SPSS seri 16.0. Hasil 
perhitungan data dengan rumus uji-t menggunakan program SPSS 16 akan 
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dibandingkan dengan harga t dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Interpretasi 
dari uji-t adalah sebagai berikut. 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 (Sig.(2-tailed) 
> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam kemampuan menulis naskah drama antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 (Sig.(2-tailed) 
< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam kemampuan menulis naskah drama antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Rumus Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2  
Keterangan 
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
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Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. 
µ1  :  penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. 
µ2  :  pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing 
a film. 
H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 > µ2 
 
H0 : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan 
strategi reviewing a film. 
Ha : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing 
a film. 
µ1  :  penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. 
µ2  :  pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing 
a film. 
 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi reviewing a film. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
membuktikan keefektifan strategi Reviewing A Film dalam pembelajaran menulis 
naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Data dalam penelitian ini 
meliputi data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis naskah drama. Data 
skor tes awal diperoleh dari hasil pretest kemampuan menulis naskah drama dan 
data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest kemampuan menulis naskah 
drama. Hasil penelitian pada kelompok kontrol (XI MIPA 4) dan kelompok 
eksperimen (XI MIPA 3) disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film. Sebelum kelompok kontrol diberi 
perlakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest menulis naskah drama. Subjek pada 
pretest kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. Hasil tes menulis naskah drama 
awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 24 dan skor terendah 14.  
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 19,12; 





baku (std. Deviation) sebesar 2,204. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan 
menulis nakah drama kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol 






1 14 1 3 1 3 
2 16 2 6,1 3 9,1 
3 17 5 15,1 8 24,2 
4 18 4 12,1 12 36,3 
5 19 8 24,2 20 60,5 
6 20 6 18,2 26 78,7 
7 21 2 6,1 28 84,8 
8 22 2 6,1 30 90,9 
9 23 2 6,1 32 97 
10 24 1 3 33 100 
 Total  33 100   
 
Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1: Histogram distribusi frekuensi skor pretest kemampuan 


















Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol. 
Tabel 5: Rangkuman data statistik skor pretest kemampuan menulis naskah 
drama kelompok kontrol di SMA Negeri 2 Klaten 
Data N Skor tertinggi 
Skor 
terendah 𝑿




33 24 14 19,12 19,00 19,00 
 
Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor 
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten 






1 Rendah ≤17 8 24,2 1 24,2 
2 Sedang 18-20 18 54,6 26 78,8 
3 Tinggi ≥21 7 21,2 33 100 
   33 100   
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 2: Diagram kategori perolehan skor pretest kemampuan menulis 














Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor pretest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 8 (24,2%) siswa, 
berkategori sedang ada 18 (54,6%) siswa, dan berkategori tinggi ada 7 (21,2%) 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor pretest 
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori 
sedang. 
b. Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi reviewing a film. Sebelum kelompok eksperimen 
diberi perlakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest menulis naskah drama. 
Subjek pada pretest kelompok eksperimen sebanyak 33 siswa. Hasil tes menulis 
naskah drama awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 23 dan skor terendah 
14. 
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 19,09; 
modus (mode) sebesar 21,00; skor tengah (median) sebesar 19,00; dan simpangan 
baku (std. Deviation) sebesar 2,777. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan 







Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen 






1 14 3 9,1 3 9,1 
2 15 2 6,1 5 15,2 
3 16 1 3 6 18,2 
4 17 3 9,1 9 27,3 
5 18 4 12,1 13 39,4 
6 19 4 12,1 17 51,5 
7 20 4 12,1 21 63,6 
8 21 5 15,2 26 78,8 
9 22 3 9,1 29 87,9 
10 23 4 12,1 33 100 
 Total  33 100   
 
Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 3: Histogram distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis 
drama kelompok eksperimen 
 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen. 
Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten 
Data N Skor tertinggi 
Skor 
terendah 𝑿




















Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor 
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 9: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten 
 






1 Rendah ≤16 6 18,2 6 18,2 
2 Sedang 17-21 20 60,6 26 78,8 
3 Tinggi ≥22 7 21,2 33 100 
 Total   33 100   
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 4: Diagram kategori perolehan skor pretest kemampuan menulis 
naskah drama kelompok eksperimen 
 
Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor pretest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada 
tabel tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 6 (18,2%) siswa, 














siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor pretest 
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok eksperimen berada pada 
kategori sedang. 
c. Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest menulis naskah drama kelompok kontrol dimaksudkan 
untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah drama tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film. Subjek pada posttest kelompok kontrol 
sebanyak 33 siswa. Hasil dari tes menulis naskah drama akhir, skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 24 dan skor terendah 17. 
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 20,94; 
modus (mode) sebesar 21,00; skor tengah (median) sebesar 21,00; dan simpangan 
baku (std. Deviation) sebesar 2,061. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan 
menulis nakah drama kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelas Kontrol 






1 17 2 6,1 2 6,1 
2 18 4 12,1 6 18,2 
3 19 2 6,1 8 24,3 
4 20 4 12,1 12 36,4 
5 21 7 21,2 19 57,6 
6 22 5 15,1 24 72,7 
7 23 6 18,2 30 90,9 
8 24 3 9,1 33 100 





Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan 
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol 
 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol. 
Tabel 11: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten 
Data N Skor tertinggi 
Skor 
terendah 𝑿




33 24 17 20,94 21,00 21,00 
 
Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor 
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten 
 






1 Rendah ≤19 8 24,2 8 24,2 
2 Sedang 20-22 16 48,5 24 72,7 
3 Tinggi ≥23 9 27,3 33 100 















Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 6: Diagram kategori perolehan skor posttest kemampuan menulis 
naskah drama kelompok kontrol 
 
Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor posttest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 8 (24,2%) siswa, 
berkategori sedang ada 16 (48,5%) siswa, dan berkategori tinggi ada 9 (27,3%) 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor posttest 
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori 
sedang. 
d. Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen 
Pemberian posttest menulis naskah drama kelompok ekperimen 
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah 
drama menggunakan strategi reviewing a film. Selain itu, posttest kemampuan 
menulis naskah drama digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa 













meningkat ataukah menurun. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
strategi reviewing a film selama 4 kali, kemudian diadakan posttest menulis 
naskah drama. Subjek pada posttest kelompok eksperimen sebanyak 33 siswa. 
Hasil dari tes menulis naskah drama akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 27 dan skor terendah 18. 
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 22,76; 
modus (mode) sebesar 26,00; skor tengah (median) sebesar 23,00; dan simpangan 
baku (std. Deviation) sebesar 2,670. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan 
menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen 






1 18 3 9,1 3 9,1 
2 19 2 6,1 5 15,2 
3 20 2 6.1 7 21,3 
4 21 4 12,1 11 33,4 
5 22 3 9,1 14 42,5 
6 23 5 15,1 19 57,6 
7 24 4 12,1 23 69,7 
8 25 3 9,1 26 78,8 
9 26  6 18,2 32 97 
10 27 1 3 33 100 








Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 7: Histogram distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis 
drama kelompok eksperimen 
 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen. 
Tabel 14: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten 
Data N Skor tertinggi 
Skor 
terendah 𝑋




33 27 18 22,76 23 26 
 
Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor 
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 15: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten 






1 Rendah ≤20 7 21,2 7 21,2 
2 Sedang 21-24 16 48,5 23 69,7 
3 Tinggi ≥25 10 30,3 33 100 

















Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Diagram kategori perolehan skor posttest kemampuan menulis 
drama kelompok eksperimen 
 
Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor posttest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada 
tabel tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 7 (21,2%) siswa, 
berkategori sedang ada 16 (48,5%) siswa, dan berkategori tinggi ada 10 (30,3%) 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor posttest 
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori 
sedang. 
e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Tabel yang akan 
disajikan berikut dibuat untuk mempermudah dalam membandingkan skor 














kontrol dan kelompok eksperimen. Tabel disajikan secara lengkap, baik pada 
pretest maupun posttest kelompok kontrol dan eksperimen. 
Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan 
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten 
Data N Skor tertinggi 
Skor 




kontrol 33 24 14 19,12 19 19 2,205 
Posttest 
kontrol 33 24 17 20,94 21 21 2,061 
Pretest 
eksperimen 33 23 14 19,09 19 21 2,777 
Posttest 
eksperimen 33 27 18 22,76 23 26 2,670 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan 
posttest kemampuan menulis naskah drama, baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pada saat pretest kemampuan menulis naskah drama 
kelompok kontrol, skor rata-ratanya sebesar 19,12, sedangkan pada saat posttest 
keterampilan menulis naskah drama, skor rata-ratanya sebesar 20,94. Artinya 
terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok kontrol sebesar 1,82 
(20,94-19,12). Adapun pada saat pretest keterampilan menulis kelompok 
eksperimen, skor rata-rata sebesar 19,02, sedangkan pada saat posttest 
keterampilan menulis naskah drama, skor rata-ratanya sebesar 22,76. Artinya, 
terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok eksperimen sebesar 3,67 
(22,76 – 19,02). Dengan demikian, selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara 





2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians akan 
disajikan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest kemampuan 
menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.0 menggunakan teknik kolmogorov 
smirnov. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) 
yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). 
Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Kemampuan 
Menulis Naskah Drama di SMA Negeri 2 Klaten 
Data Asymp. Sig (2 tailed) Keterangan 
Pretest kelompok 
kontrol 0,148 
Asymp. Sig (2 tailed) > 
0,05 = normal 
Posttest kelompok 
kontrol 0,064 
Asymp. Sig (2 tailed) > 
0,05 = normal 
Pretest kelompok 
eksperimen 0,200 
Asymp. Sig (2 tailed) > 
0,05 = normal 
Posttest kelompok 
eksperimen 0,200 
Asymp. Sig (2 tailed) > 
0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data dalam tabel tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2 tailed) pretest kelompok kontrol 0,148, 
posttest kelompok kontrol 0,064, pretest kelompok eksperimen 0,200, dan posttest 
kelompok eksperimen 0,200. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, Asymp.sig 
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(2 tailed) keempat data lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat agar varian bersifat 
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi 
yang ditetapkan yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas 
varian data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan 
Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Data Levene statistic df1 df2 Sig. Keterangan  
Pretest 2,838 1 64 0,097 Sig. 0,097 > 0,05 = homogen 
Posttest 3,034 1 64 0,086 Sig. 0,086 > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest dalam 
tabel tersebut diketahui bahwa signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%) maka 
data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama dalam penelitian ini 
mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian. 
3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang 
diberi pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dan kelompok yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Selain itu 
penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan strategi reviewing a film 
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pada kemampuan menulis naskah drama. Berikut adalah analisis data 
menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi 
reviewing a film dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi 
reviewing a film. Penghitungan uji-t ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel dan nilai P 
lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (5%). 
1) Uji-t Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest menulis naskah drama pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean 
(M), median (Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol 
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,12, median (Md) sebesar 19,00, 
mode (Mo) sebesar 19,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,205. Pada kelompok 
eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,09, median (Md) 
sebesar 19,00, mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,777. 







Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 








33 19,09 19,00 21,00 2,777 
 
Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya 
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman 
hasil uji-t skor pretest dalam bentuk tabel. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 




0,049 1,997 64 0,961 
th < tt 
P > 0,05 = tidak 
signifikan 
Keterangan: 
th : t hitung 
tt : t tabel 
Db : derajat kebebasan 
P : probabilitas 
 
Hasil analisis diperoleh besarnya thitung adalah 0,049 dengan db 64 
diperoleh nilai P sebesar 0,961. Jadi, nilai thitung lebih kecil daripada ttabel 
(0,049<1,997)  dan nilai P lebih besar dari 0,05 (0.961>0,05) yang berarti tidak 
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis naskah 




2) Uji-t Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskripsif skor posttest menulis naskah drama pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean 
(M), median (Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol 
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 20,94, median (Md) sebesar 21,00, 
mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,061. Pada kelompok 
eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 22,76, median (Md) 
sebesar 23,00, mode (Mo) sebesar 26,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,670. 
Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 








33 22,76 23,00 26,00 2,670 
 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut 







Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 




3,097 1,997 64 0,003 th>tt P<0,05 = signifikan 
 
Keterangan: 
th : t hitung 
tt : t tabel 
Db : derajat kebebasan 
P : probabilitas 
Hasil analisis diperoleh besarnya thitung adalah 3,097 dengan db 64 
diperoleh nilai P sebesar 0,003. Jadi, nilai thitung lebih besar daripada ttabel 
(3,097>1,997)  dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05) yang berarti 
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis naskah 
drama yang tidak sama atau tidak setara. 
b. Uji-t Sampel Berhubungan 
1) Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis naskah 
drama pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median 
(Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok kontrol subjek 
(N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,12, median (Md) sebesar 19,00, mode 
(Mo) sebesar 19,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,205. Pada posttest 
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 20,94, median 
(Md) sebesar 21,00, mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 
2,061. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol  








33 20,94 21,00 21,00 2,061 
 
Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 
naskah drama sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut 
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest dalam bentuk tabel. 
Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol  
Data th tt Db P Keterangan 
Pretest dan posttest 
kelompok kontrol  6,651 2,036 32 0,000 
th>tt 
P < 0,05 = signifikan 
 
Keterangan: 
th : t hitung 
tt : t tabel 
Db : derajat kebebasan 
P : probabilitas 
Hasil analisis diperoleh besarnya thitung adalah 6,651 dengan db 32 
diperoleh nilai P sebesar 0,000. Jadi, nilai thitung lebih besar daripada ttabel 
(6,651>2,036)  dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti 
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara siswa kelompok 




2) Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis naskah 
drama pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median 
(Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok ekaperimen 
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,09, median (Md) sebesar 19,00, 
mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,777. Pada posttest 
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 22,76, median 
(Md) sebesar 23,00, mode (Mo) sebesar 26,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 
2,670. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 25: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 








33 22,76 23,00 26,00 2,670 
 
Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 
naskah drama sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut 







Tabel 26: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen  
Data th tt Db P Keterangan 
Pretest dan posttest 
kelompok 
eksperimen  
8,848 2,036 32 0,000 th>tt P < 0,05 = signifikan 
 
Keterangan: 
th : t hitung 
tt : t tabel 
Db : derajat kebebasan 
P : probabilitas 
Hasil analisis diperoleh besarnya thitung adalah 8,848 dengan db 32 
diperoleh nilai P sebesar 0,000. Jadi, nilai thitung lebih besar daripada ttabel 
(8,848>2,036)  dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti 
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara siswa kelompok 
eksperimen pada saat pretest dan posttest. 
Berdasarkan data-data uji-t tersebut, diperoleh kesimpulan: (1) skor pretest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan; (2) skor posttest kemampuan 
menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan 
ada perbedaan yang signifikan; (3) skor pretest dan posttest kemampuan menulis 
naskah drama kelompok kontrol menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan; (4) skor pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama 






4. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi reviewing a film dan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
reviewing a film.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian 
hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), 
yang berbunyi “tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
naskah drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.” 
Perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan strategi 
reviewing a film dan tanpa menggunakan strategi reviewing a film dapat diketahui 
dengan mencari perbedaan antara skor posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t sampel bebas. 
Hasil analisis uji-t skor posttest kemampuan menulis naskah drama 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh t hitung sebesar 3,097, t tabel 
sebesar 1,997, db = 64, dan diperoleh nilai p sebesar 0,003 pada taraf signifikansi 
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0,05 (5%). Nilai thitung lebih besar daripada t tabel (3,097> 1,997,) dan nilai P lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,003 < 0,05). Berdasarkan penghitungan 
tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film, ditolak. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film, diterima. 
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “penerapan strategi reviewing 
a film dalam pembelajaran keterampilan menulis naskah drama lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film.”. 
Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis 
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang 
berbunyi “penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 




Keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan 
skor posttest kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t 
berhubungan. 
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah 
drama kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar 8,848, ttabel sebesar 2,036 
dengan db = 32 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 
(5%). Nilai thitung lebih besar daripada ttabel (8,848> 2,036) dan nilai p lebih kecil 
dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat 
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
H0 : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan 
strategi reviewing a film, ditolak. 
Ha : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan 
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing 
a film, diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Klaten. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Kelas XI 
MIPA 3 dan kelas XI MIPA 4 terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas 
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XI MIPA 3 terpilih sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas XI MIPA 4 
terpilih sebagai kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 66 
siswa, 33 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 33 siswa sebagai kelompok 
kontrol. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama  antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi reviewing a film. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
membuktikan keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis 
naskah drama. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi reviewing a 
film dan variabel terikat adalah pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas 
XI SMA Negeri 2 Klaten. 
Pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan strategi 
reviewing a film dapat mempermudah siswa memunculkan ide untuk kemudian 
diceritakan dalam naskah drama yang dibuat. Film-film yang disimak oleh siswa 
akan membantu siswa untuk lebih memahami tentang unsur-unsur pembangun 
dalam suatu naskah drama. 
Proses pembelajaran menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menggunakan prosedur yang berbeda. Pada kelompok 
kontrol, pembelajaran menulis naskah drama berlangsung tanpa menggunakan 
strategi reviewing a film. Siswa kelompok kontrol terlebih dahulu mengerjakan 
soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal dalam menulis naskah drama. 
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Setelah siswa mengerjakan pretest kemudian diberi perlakuan tanpa menggunakan 
strategi reviewing a film. Sebagai langkah akhir siswa kelompok kontrol 
mengerjakan posttest menulis naskah drama. Proses pembelajaran dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
Gambar 9: Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Kelas Kontrol 
 
Pada kelompok eksperimen, siswa mengerjakan soal pretest untuk 
mengetahui kemapuan awal menulis naskah drama. Setelah dilakukan pretest, 
siswa kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 
reviewing a film sebanyak empat kali perlakuan. Langkah akhir dalam proses ini 
adalah siswa mengerjakan posttest untuk mengetahui kemampuan menulis naskah 
drama setelah diberi perlakuan dengan menggunakan strategi reviewing a film. 
Proses pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut. 
 




1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada penelitian 
ini diketahui dengan melakukan pretest baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Dalam kegiatan pretest, siswa diminta untuk menulis 
naskah drama dengan tema bebas. Dalam tahap awal penulisan naskah drama, 
siswa belum bisa mengembangkan alur cerita dengan baik dan belum memahami 
unsur-unsur pembangun sebuah naskah drama. 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan program SPSS versi 16.0 
didapatkan skor pretest ketrampilan menulis naskah drama kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 24, 
skor terendah 14, mean 19,12, mode 19,00, median 19,00, dan standart deviation 
2,205. Adapun skor tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 23, skor 
terendah 14, mean 19,09, mode 21,00, median 19,00, dan standart deviation 
2,777. Berdasarkan perolehan data tersebut dapat dilihat bahwa hasil pretest 
menulis naskah drama baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 
setara dan masih tergolong rendah. 
Rendahnya kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dipengaruhi oleh beberapa hal. Diantaranya beberapa dari 
mereka masih kesulitan untuk menentukan pokok cerita yang menjadi pembuka 
cerita, konflik, dan penyelesaian. Beberapa siswa juga masih menceritakan 
tentang kehidupan mereka atau pengalaman pribadi mereka tanpa pengembangan 
alur yang baik. Alur cerita yang dikembangkan siswa belum terbangun dengan 
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baik. Konflik yang disajikan kurang menarik dan kurang berarti serta belum 
terdapat surprise maupun suspens dalam cerita. 
Rendahnya kemampuan menulis naskah drama juga disebabkan siswa 
kurang paham mengenai materi menulis naskah drama. Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis naskah drama, seperti unsur-unsur pembangun naskah 
drama belum dipahami dengan baik oleh siswa. Ketidakpahaman siswa mengenai 
unsur-unsur pembangun naskah drama membuat siswa tidak menerapkan dengan 
baik unsur-unsur tersebut ke dalam tulisan mereka. 
Selain itu, naskah drama beberapa siswa masih terlalu singkat. Akibatnya, 
unsur-unsur dalam naskah drama yang digunakan kurang maksimal. Alur terlalu 
singkat dan jalan cerita terkesan sangat cepat, sehingga tahapan alur kurang 
menonjol. Sebagian besar siswa sudah menggambarkan latar tempat dengan baik, 
namun masih kurang baik dalam menggambarkan latar waktu dan latar sosial. 





Gambar 11: Contoh naskah drama pretest kelompok kontrol 
 
Naskah drama tersebut memiliki alur yang sangat singkat. Tahapan dalam 
alur terkesan kurang nampak. Jalan cerita sangat cepat dan pendek. Dialog yang 
disajikan memiliki pengembangan yang kurang kreatif dan terlalu singkat. Naskah 
drama tersebut kurang menyajikan salah satu unsur yang sangat penting, yaitu 
teks samping yang mengiringi dialog para tokoh. kurangnya teks samping dalam 




Contoh hasil pretest menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat 
dilihat seperti berikut. 
 
 




Naskah drama tersebut menceritakan pengalaman pribadi yang dialami 
oleh siswa. Pengalaman pribadi siswa yang ditulis apa adanya membuat tahapan 
dalam alur cerita kurang terpenuhi. Siswa belum dapat menciptakan komplikasi 
dan klimaks dengan baik sehingga naskah drama menjadi kurang menarik. 
2. Perbedaan Posttest Menulis Naskah Drama Antara Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis naskah 
drama dengan menggunakan strategi reviewing a film. Siswa mengamati dua buah 
film setiap pertemuan. Kemudian siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, alur, setting, penokohan, dan 
amanat). Setelah selesai membahas unsur-unsur film, siswa mengingat kembali 
dua buah film yang telah disimak dan mencatat ide-ide yang diperoleh dari film. 
Ide-ide yang dicatat siswa disusun menjadi sebuah kerangka karangan. Langkah 
akhir yaitu menuliskan kerangka menjadi sebuah naskah drama. 
Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran 
naskah drama tanpa strategi reviewing a film. Guru memberikan contoh naskah 
drama pendek kepada siswa. Siswa bertanya jawab mengenai unsur-unsur naskah 
drama yang ada. Siswa menggali lebih dalam peristiwa di lingkungan sekitar atau 
pengalaman mereka sendiri. Langkah terakhir, siswa menulis naskah drama. 
Setelah diberi pretest dan perlakuan, kedua kelompk diberi tes akhir yaitu 
posttest menulis naskah drama. Hasil posttest menunjukkan bahwa skor kedua 
kelompok mengalami peningkatan. Akan tetapi, skor siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan skor siswa kelompok 
kontrol. Diketahui skor rata-rata pretest siswa kelompok kontrol sebesar 19,12 
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dan skor rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 20,94. Artinya skor 
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 1,82. Skor rata-rata pretest 
siswa kelompok eksperimen sebesar 19,09 dan skor rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 22,76. Artinya skor kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan sebesar 3,67. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis 
naskah drama kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi. 
Peningkatan tersebut dapat diamati dari beberapa aspek. Berikut dijelaskan 
beberapa aspek peningkatan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Aspek dialog pada kedua kelompok telah dikembangkan dengan baik dan 
kreatif. Apabila pada pretest terdapat beberapa siswa, baik dari kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen yang tidak menggunakan tanda petik pada dialog 
yang dibuat, pada posttest semua siswa sudah menggunakan tanda petik. Diksi 
dan gaya bahasa yang digunakan sudah baik dan kreatif. Teks samping 
dikembangkan secara kreatif, sehingga mendukung jalan cerita. Aspek dialog dan 
teks samping dapat diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut. 
 





Gambar 14: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (teks 
samping) 
 
Penggalan naskah drama kedua kelompok tersebut sudah menampakkan 
dialog dengan diksi dan gaya bahasa yang baik. Dialog ditampilkan dengan diksi 
dan gaya bahasa bahasa sehari-hari yang santai dan sesuai dengan usia masing-
masing tokoh. Akan tetapi, pada aspek teks samping, naskah drama kelompok 
eksperimen lebih nampak. Teks samping sangat mendukung dialog yang 
disampaikan oleh tokoh. Teks samping pada kelompok kontrol kurang lengkap 
sehingga kurang dapat melengkapi percakapan para tokoh.  
Aspek berikutnya adalah tokoh dan penokohan dalam naskah drama. 
Kedua kelompok telah dapat menghadirkan tokoh-tokoh dengan cukup jelas. 
Aspek penokohan pada kedua kelompok disajikan dengan baik. Penokohan 
ditampilkan sesuai dengan karakter-karakter tokoh yang dibangun. Ekspresi para 
tokoh terlihat jelas dan ditonjolkan melalui setiap dialog yang disampaikan para 
tokoh. Dialog yang disampaikan oleh masing-masing tokoh memperlihatkan 
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karakter yang dimiliki oleh setiap tokoh. Aspek tokoh dan penokohan dapat 
diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut. 
 




Gambar 16: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (penokohan) 
 
Penggalan naskah drama pada kedua kelompok tersebut sudah mampu 
menghadirkan tokoh dengan baik dan mampu menggambarkan tokoh dengan 
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cukup jelas. Pada kelompok eksperimen, penggambaran tokoh sangat kuat. 
Melalui dialog yang diucapkan oleh Ona sangat terlihat bahwa dia memiliki watak 
yang pemarah, seenaknya sendiri, suka membentak, dan tidak memiliki rasa 
hormat kepada orang tua. Tokoh Ibu memiliki karakter yang sangat sabar dan 
memiliki rasa kasih sayang kepada anaknya. Tokoh Ella digambarkan sebagai 
seseorang yang polos, hormat kepada orang tua, dan sangat mengasihi ibunya. 
Karakter-karakter tersebut ditonjolkan melalui dialog yang diucapkan oleh 
masing-masing tokoh. Pada kelompok kontrol, penggambaran watak tokoh juga 
terlihat pada kedua tokoh, namun pengembangan karakter tokoh belum kuat. 
Aspek selanjutnya adalah latar atau setting. Kelompok eksperimen sudah 
mampu mendeskripsikan dan mengembangkan latar dengan baik. Latar tempat, 
waktu, dan sosial sudah terlihat dalam naskah drama. Latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik, sehingga mendukung jalannya cerita. Kelompok 
kontrol juga sudah dapat mengembangkan latar dengan baik, namun sebagian 
besar siswa belum menonjolkan pengembangan latar yang menarik. Aspek latar 
dapat diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut. 
 





Gambar 18: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (latar) 
 
Penggalan naskah drama pada kelompok eksperimen sudah menunjukkan 
pengembangan latar yang kreatif dan menarik. Siswa telah menampilkan latar 
tempat, waktu, dan sosial dengan baik dan jelas. Pada kelompok kontrol, siswa 
juga sudah mampu mendeskripsikan latar. Latar tempat dan latar waktu dapat 
dideskripsikan dengan baik, namun sebagian besar siswa masih kurang mampu 
dalam mendeskripsikan latar sosial. 
Siswa kelompok eksperimen sudah mampu menciptakan naskah drama 
sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam naskah drama. Siswa sudah mampu 
menciptakan alur secara runtut dari pengenalan tokoh sampai denoument. Apabila 
pada pretest belum nampak surprise dan suspens dalam alur, pada posttest siswa 
sudah menampilakan surprise maupun suspens dalam naskah drama yang dibuat. 
Peningkatan dalam aspek alur juga ditemukan dalam kelompok kontrol. Siswa 
kelompok kontrol juga sudah mampu menciptakan alur meskipun masih ada 
tahapan alur yang hanya disajikan pendek. Akan tetapi, siswa belum 
menampakkan surprise maupun suspens dalam naskah drama yang dibuat. Aspek 




Gambar 19: Penggalan naskah drama posttest kelompok ekperimen (alur) 
 
 
Gambar 20: Penggalan Naskah Drama Posttest Kelompok Kontrol (Alur) 
 
Naskah drama kelompok eksperimen tersebut secara keseluruhan memiliki 
tahapan alur yang baik dari awal hingga akhir cerita. Jalan cerita tidak cepat dan 
pendek, namun dikembangkan dengan baik dan runtut. Naskah drama tersebut 
juga menampakkan suspens yang membuat pembaca memiliki rasa penasaran 
untuk melanjutkan jalan cerita yang ada dalam naskah drama. Pada kelompok 
kontrol, alur disajikan secara singkat. Tahapan-tahapan alur masih kurang nampak 
meskipun jalan cerita sudah utuh. 
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Aspek yang terakhir yaitu amanat. Kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sudah mampu menyampaikan amanat baik tersirat maupun tersurat. Akan 
tetapi, kelompok eksperimen lebih dapat menyampaikan amanat dengan baik. 
Siswa pada kelompok eksperimen mampu menyampaikan amanat dengan tepat 
dan disertai tokoh yang mendukung. Aspek amanat dapat diamati dalam 
penggalan posttest naskah drama berikut 
 
Gambar 21: Penggalan Naskah Drama Posttest Kelompok Kontrol (Amanat) 
 
3. Keefektifan Penggunaan Strategi Reviewing A Film dalam Pembelajaran 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten 
 
Keefektifan penggunaan strategi reviewing a film pada pembelajaran 
menulis naskah drama kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dari 
uji-t sampel berhubungan antara skor pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
Hasil penghitungan uji-t sampel berhubungan pada skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,000 pada taraf 
signifikansi 0,05 (5%). Nilai P menunjukkan bahwa P lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran menulis 
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naskah drama dengan menggunakan strategi reviewing a film pada kelompok 
eksperimen efektif digunakan. 
Hasil penghitungan uji-t sampel berhubungan pada skor pretest dan 
posttest kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,000 pada taraf 
signifikansi 0,05 (5%). Nilai P menunjukkan bahwa P lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran pada 
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan strategi reviewing a film juga 
efektif. 
Penggunaan gain score juga dilakukan untuk menguatkan analisis data 
bahwa strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Gain score merupakan skor 
capaian yang diperoleh masing-masing kelompok yang diketahui dengan 
menghitung selisih rata-rata skor pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Gain score digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan atau penurunan skor. Penggunaan strategi reviewing a film dikatakan 
efektif apabila skor mengalami peningkatan. Penghitungan gain score dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 27: Penghitungan Gain Score Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Data Rata-rata Gain Score 
Pretest kelompok kontrol 19,12 20,94-19,12= 1,82 Posttest kelompok kontrol 20,94 
Pretest kelompok eksperimen 19,09 22,76-10,09= 3,67 Posttest kelompok eksperimen 22,76 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa skor kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen meningkat. Gain score pada kelompok eksperimen 
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lebih tinggi daripada gain score kelompok kontrol. Hal ini menguatkan analisis 
data bahwa strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi  reviewing a film efektif. Strategi reviewing a film yang 
melibatkan media film dalam prosesnya membuat siswa lebih tertarik dan antusias 
karena siswa yang notabene remaja menyukai hal yang bersifat hiburan, salah 
satunya adalah film. Strategi reviewing a film merangsang daya imajinasi siswa. 
Imajinasi siswa dapat berkembang dengan baik, sehingga siswa lebih mudah 
memperoleh gambaran atau ide cerita untuk diangkat menjadi sebuah naskah 
drama.  Siswa dapat melihat secara langsung gambaran unsur-unsur naskah drama 
yang jelas pada film yang disimak. Unsur-unsur yang tergambar dalam film akan 
menginspirasi siswa untuk menulis naskah drama dengan baik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran kemampuan menulis naskah drama 
SMA Negeri 2 Klaten. Dengan salah satu kelompok kontrol dan satu 
kelompok eksperimen. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini belum tentu sama 
jika dilakukan di kelas atau sekolah lain. 
2. Perlakuan yang dilakukan sebanyak empat kali membuat siswa jenuh saat 
praktik menulis. Hal ini terjadi terutama pada kelompok kontrol yang tidak 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan skor yang signifikan pada kemampuan 
menulis naskah drama antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi reviewing a film dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Perbedaan tersebut 
ditunjukkan dari hasil penghitungan uji-t sampel bebas skor posttest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen yang dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 
versi 16.0. Hasil yang diperoleh yaitu, besarnya thitung (th) adalah 3,097 dengan db 
64 diperoleh nilai P 0,003. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,097 > 1,997) dan 
nilai P lebih kecil dari 0,05 (P= 0,003 < 0,05). Dengan demikian hasil uji-t 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor menulis naskah drama 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Kedua, berdasarkan hasil uji-t sampel berhubungan menunjukkan bahwa 
strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. Keefektifan tersebut ditunjukkan dari penghitungan hasil analisis uji-t skor 
pretest dan posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok eksperimen. 
Hasil yang diperoleh yaitu, besarnya thitung adalah 8,848, ttabel sebesar 2,036, 





Nilai thitung lebih besar dari ttabel (8,848 > 2,036) dan P lebih kecil dari taraf 
signifikansi (0,000 < 0,05). Gain skor pada kelompok eksperimen sebesar 3,67. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan strategi reviewing a film  
efektif digunakan, sehingga penelitian ini memiliki implikasi. Pertama, strategi 
reviewing a film  dapat digunakan guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Klaten 
sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam menulis naskah drama. 
Pembelajaran menggunakan strategi ini dapat menarik siswa untuk antusias 
mengikuti pembelajaran dan membantu siswa menemukan atau menggali ide 
untuk dikembangkan menjadi naskah drama. Kedua, strategi reviewing a film  
dapat membantu siswa mengembangkan unsur-unsur naskah drama karena 




Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis naskah drama sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai 
inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dalam proses 




2. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini untuk memacu motivasi 
dan kreativitas dalam pembelajaran menulis naskah drama, sehingga 
keterampilan menulis naskah drama mereka menjadi lebih baik. 
3. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, siswa, dan 
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan pembelajaran. 
4. Pemanfaatan strategi reviewing a film perlu ditingkatkan lagi, sehingga 
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan strategi 
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A. Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 
1. Pretest kelas kontrol 
 
Statistics 
skor pretest kontrol  
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 19.1212 
Std. Error of Mean .38376 
Median 19.0000 
Mode 19.00 
Std. Deviation 2.20451 
Variance 4.860 
Skewness .153 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis .161 







skor pretest kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 1 3.0 3.0 3.0 
16 2 6.1 6.1 9.1 
17 5 15.2 15.2 24.2 
18 4 12.1 12.1 36.4 
19 8 24.2 24.2 60.6 
20 6 18.2 18.2 78.8 
21 2 6.1 6.1 84.8 
22 2 6.1 6.1 90.9 
23 2 6.1 6.1 97.0 
24 1 3.0 3.0 100.0 






2. Pretest Kelas Eksperimen 
 
Statistics 
skor pretest eksperimen  
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 19.0909 
Std. Error of Mean .48337 
Median 19.0000 
Mode 21.00 
Std. Deviation 2.77673 
Variance 7.710 
Skewness -.380 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis -.800 









skor pretest eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 3 9.1 9.1 9.1 
15 2 6.1 6.1 15.2 
16 1 3.0 3.0 18.2 
17 3 9.1 9.1 27.3 
18 4 12.1 12.1 39.4 
19 4 12.1 12.1 51.5 
20 4 12.1 12.1 63.6 
21 5 15.2 15.2 78.8 
22 3 9.1 9.1 87.9 
23 4 12.1 12.1 100.0 











3. Posttest Kelas Kontrol 
 
Statistics 
skor posttest kontrol  
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 20.9394 
Std. Error of Mean .35871 
Median 21.0000 
Mode 21.00 
Std. Deviation 2.06063 
Variance 4.246 
Skewness -.370 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis -.816 







skor posttest kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 2 6.1 6.1 6.1 
18 4 12.1 12.1 18.2 
19 2 6.1 6.1 24.2 
20 4 12.1 12.1 36.4 
21 7 21.2 21.2 57.6 
22 5 15.2 15.2 72.7 
23 6 18.2 18.2 90.9 
24 3 9.1 9.1 100.0 







4. Posttest Kelas Eksperimen 
 
Statistics 
skor posttest eksperimen  
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 22.7576 
Std. Error of Mean .46472 
Median 23.0000 
Mode 26.00 
Std. Deviation 2.66962 
Variance 7.127 
Skewness -.300 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis -.955 









skor posttest eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 3 9.1 9.1 9.1 
19 2 6.1 6.1 15.2 
20 2 6.1 6.1 21.2 
21 4 12.1 12.1 33.3 
22 3 9.1 9.1 42.4 
23 5 15.2 15.2 57.6 
24 4 12.1 12.1 69.7 
25 3 9.1 9.1 78.8 
26 6 18.2 18.2 97.0 
27 1 3.0 3.0 100.0 









B. Penghitungan Kecenderungan Perolehan Skor 
1. Pretest Kelas Kontrol 
a. Kategori tinggi = ≥ M + 1SD 
= ≥ 19,12 + 2,204 
= ≥ 21,324 
= ≥ 21 
 
b. Kategori sedang = M – 1SD < x < M + 1SD 
= 19,12 – 2,204 < x < 19,12 + 2,204 
= 16,916 < x < 21,324 
=17 < x < 21 
= 18-20 
 
c. Kategori rendah = ≤ M – 1SD 
= ≤ 19,12 – 2,204 
= ≤ 16,916 
= ≤ 17 
 
2. Pretest Kelas Eksperimen 
 
a. Kategori tinggi = ≥ M + 1SD 
= ≥ 19,09 + 2,776 
= ≥ 21,866 
= ≥ 22 
 
b. Kategori sedang = M – 1SD < x < M + 1SD 
= 19,09 – 2,776 < x < 19,09 + 2,776 
= 16,314 < x < 21,866 
=16 < x < 22 
= 17-21 
 
c. Kategori rendah = ≤ M – 1SD 
= ≤ 19,09 – 2,776 
= ≤ 16,314 
= ≤ 16 
 
3. Posttest Kelas Kontrol 
 
a. Kategori tinggi = ≥ M + 1SD 
= ≥ 20,939 + 2,061 
102 
 
= ≥ 22,999 
= ≥ 23 
 
b. Kategori sedang = M – 1SD < x < M + 1SD 
=  20,939 - 2,061< x < 20,939 + 2,061 
= 18,879 < x < 22,999 
=19 < x < 23 
= 20-22 
 
c. Kategori rendah = ≤ M – 1SD 
= ≤ 20,939 - 2,061 
= ≤ 18,879 
= ≤ 19 
 
4. Posttest Kelas Eksperimen 
 
a. Kategori tinggi = ≥ M + 1SD 
= ≥ 22,757 + 2,670 
= ≥ 25,427 
= ≥ 25 
 
b. Kategori sedang = M – 1SD < x < M + 1SD 
=  22,757 – 2,670 < x < 22,757 + 2,670 
= 20,087 < x < 25,427 
= 20 < x < 25 
= 21-24 
 
c. Kategori rendah = ≤ M – 1SD 
= ≤ 22,757 – 2,670 
= ≤ 20,087 




B. Uji normalitas sebaran data 
1. Pretest Kelas Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
uji normalitas pretest kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
uji normalitas pretest kontrol Mean 19.1212 .38376 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 18.3395  
Upper Bound 19.9029  
5% Trimmed Mean 19.1128  
Median 19.0000  
Variance 4.860  
Std. Deviation 2.20451  
Minimum 14.00  
Maximum 24.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 2.50  
Skewness .153 .409 
Kurtosis .161 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
uji normalitas pretest kontrol .133 33 .148 .972 33 .530 





2. Pretest Kelas Eksperimen 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
uji normalitas pretest 
eksperimen 
33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
uji normalitas pretest 
eksperimen 
Mean 19.0909 .48337 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 18.1063  
Upper Bound 20.0755  
5% Trimmed Mean 19.1566  
Median 19.0000  
Variance 7.710  
Std. Deviation 2.77673  
Minimum 14.00  
Maximum 23.00  
Range 9.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.380 .409 
Kurtosis -.800 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
uji normalitas pretest 
eksperimen 
.118 33 .200* .939 33 .065 
a. Lilliefors Significance Correction     




3. Posttest Kelas Kontrol 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
uji normalitas posttest kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
uji normalitas posttest kontrol Mean 20.9394 .35871 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 20.2087  
Upper Bound 21.6701  
5% Trimmed Mean 20.9882  
Median 21.0000  
Variance 4.246  
Std. Deviation 2.06063  
Minimum 17.00  
Maximum 24.00  
Range 7.00  
Interquartile Range 3.50  
Skewness -.370 .409 
Kurtosis -.816 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
uji normalitas posttest kontrol .148 33 .064 .937 33 .057 







4. Posttest Kelas Eksperimen 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
uji normalitas posttest 
eksperimen 
33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
uji normalitas posttest 
eksperimen 
Mean 22.7576 .46472 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 21.8110  
Upper Bound 23.7042  
5% Trimmed Mean 22.8081  
Median 23.0000  
Variance 7.127  
Std. Deviation 2.66962  
Minimum 18.00  
Maximum 27.00  
Range 9.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.300 .409 
Kurtosis -.955 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
uji normalitas posttest 
eksperimen 
.112 33 .200* .940 33 .069 
a. Lilliefors Significance Correction     




D. Uji Homogenitas Varian 
1. Penghitungan Data Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
homogenitas pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.834 1 64 .097 
 
ANOVA 
homogenitas pretest     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .015 1 .015 .002 .961 
Within Groups 402.242 64 6.285   
Total 402.258 65    
 
2. Penghitungan Data Posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
uji homogenitas posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.034 1 64 .086 
 
ANOVA 
uji homogenitas posttest     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 54.545 1 54.545 9.592 .003 
Within Groups 363.939 64 5.687   






E. Penghitungan uji-t 
1. Uji-t Sampel Bebas Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
uji t sampel pretest kontrol 33 19.1212 2.20451 .38376 
eksperimen 33 19.0909 2.77673 .48337 
 
Independent Samples Test 
   uji t sampel pretest 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 2.834  
Sig. .097  
t-test for Equality of Means t .049 .049 
df 64 60.870 
Sig. (2-tailed) .961 .961 
Mean Difference .03030 .03030 
Std. Error Difference .61718 .61718 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.20266 -1.20388 
Upper 1.26326 1.26448 
 
2. Uji-t Sampel Bebas Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
uji t sampel posttest kontrol 33 20.9394 2.06063 .35871 






Independent Samples Test 
   uji t sampel posttest 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 3.034  
Sig. .086  
t-test for Equality of Means t -3.097 -3.097 
df 64 60.142 
Sig. (2-tailed) .003 .003 
Mean Difference -1.81818 -1.81818 
Std. Error Difference .58706 .58706 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -2.99097 -2.99242 
Upper -.64539 -.64394 
 
3. Uji-t Sampel Berhubungan Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest kontrol 19.1212 33 2.20451 .38376 
posttest kontrol 20.9394 33 2.06063 .35871 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest kontrol & posttest 
kontrol 













Paired Samples Test 
   Pair 1 
   pretest kontrol - 
posttest kontrol 
Paired Differences Mean -1.81818 
Std. Deviation 1.57032 
Std. Error Mean .27336 






Sig. (2-tailed) .000 
 
 
4. Uji-t Sampel Berhubungan Data Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest eksperimen 19.0909 33 2.77673 .48337 
posttest eksperimen 22.7576 33 2.66962 .46472 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest eksperimen & 
posttest eksperimen 










Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -3.66667 
Std. Deviation 2.38048 
Std. Error Mean .41439 




















A. Pedoman Penilaian 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama 
No Aspek Kriteria Indikator Skor 






Sangat baik: pengembangan dialog 
disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya 
bahasanya kreatif. 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap 
tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi 
yang baik. 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar, 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis 
dalam dialog kurang logis 
Kurang: dialog yang dipakai kurang 
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa 
yang monoton pada tiap tokoh 
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama 
























Sangat baik: penyusunan teks samping 
mendukung cerita dengan baik 
Baik: disertai teks samping dengan jelas 
dan tidak keluar dari tema yang diangkat 
Sedang: teks samping kurang sesuai 
dengan tema yang diangkat 
Kurang: tidak adanya kejelasan teks 
samping sehingga dialog menjadi kabur 
dan sulit dipahami 
Sangat kurang: tidak adanya 





















Sangat baik: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang yang logis 
Baik: ekspresi penokohan ditampilkan 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis 
Sedang: ekspresi penokohan agak baik 











pandang agak logis 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang tidak logis 
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak 
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam 















Sangat baik: latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar 
dari tema yang ditentukan 
Baik: latar cerita dikembangkan secara 
kreatif  tanpa keluar dari tema yang 
ditentukan 
Sedang: pengembangan latar cerita kurang 
kreatif 
Kurang: kurang adanya pengembangan 
latar 
Sangat kurang: tidak terdapat 



















Sangat baik: penyajian alurnya baik, 
runtut, dan menarik 
Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak 
terpotong-potong 
Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, 
terpotong dan kurang lengkap 
Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak 
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas 















Sangat baik: adanya penyampaian amanat 
dengan tepat dan santun disertai tokoh 
yang mendukung 
Baik: adanya penyampaian amanat 
disertai contoh baik tersirat maupun 
tersurat 
Sedang: adanya penyampaian amanat 
namun, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupun tersurat 
Kurang: kurang adanya penyampaian 















Sangat kurang: tidak adanya 
penyampaian amanat dan contoh yang 












1 = sangat kurang  4 = baik 
2 = kurang   5 = sangat baik 





B. Instrumen Soal Menulis Naskah Drama Pretest dan Posttest 
1. Instrumen Soal Pretest 
a. Pengantar  
Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki 
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang 
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret 
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit 
manis, atau hitam putih kehidupan manusia. 
 
b. Tugas menulis naskah drama 
Buatlah teks drama dengan tema bebas atau berdasarkan pada pengalaman 
pribadi! 
 
c. Kriteria penilaian menulis naskah drama 
1. Dialog 
2. Teks samping 







2. Instrumen Soal Posttest 
a. Pengantar  
Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki 
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang 
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret 
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit 
manis, atau hitam putih kehidupan manusia. 
 
b. Tugas menulis naskah drama 
a. Simak dua buah film pendek yang ditayangkan! 
b. Catat ide-ide yang ada dalam film tersebut! 
c. Ambil hal-hal menarik dari ide yang didapatkan dan buatlah kerangka! 
d. Tulislah naskah drama berdasarkan kerangka yang dibuat dengan tema bebas! 
 
c. Kriteria penilaian menulis naskah drama 
1. Dialog 
2. Teks samping 








C. RPP Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan pendidikan  : SMA Negeri 2 Klaten 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : XI/ 2 
Materi pokok   : Teks Drama 
Alokasi waktu   : 4 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama 
1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan 
melalui teks drama 
1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam 




2.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, responsif dan imajinatif dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, 
imajinasi, serta permasalahan remaja dan sosial 
2.1.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
2.1.2 Menunjukkan perilaku responsif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
2.1.3 Menunjukkan perilaku imajinatif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
3.2 Membandingkan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan. 
3.2.1 Mengidentifikasi persamaan dua buah teks drama 
3.2.2 Mengidentifikasi perbedaan dua buah teks drama 
4.2 Memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan 
4.2.1 Menulis teks drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat secara tertulis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi 
2. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menunjukkan perilaku 
tanggung jawab, responsif, dan imajinatif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia 
3. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi 
persamaan dua buah teks drama 
4. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi 
perbedaan dua buah teks drama 
5. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menulis teks drama yang 
koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat secara tertulis 
 
D. Materi Pembelajaran 
Hakikat drama 
Unsur-unsur naskah drama 
 
E. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : saintifik 




F. Media dan Alat Pembelajaran 
Laptop 




G. Sumber belajar 
Buku siswa: 
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
www.youtube.com 
 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
 
Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan 




Inti  MENGAMATI 
1. Siswa membaca dua buah teks drama yang 
diberikan oleh guru. 
 
MENANYA 
2. Siswa bertanya jawab tentang persamaan 
dan perbedaan dua teks drama dilihat dari 













3. Siswa mencari informasi pada buku atau 
internet untuk menentukan struktur dua teks 
drama 
4. Siswa mencari informasi pada buku atau 
internet untuk menentukan kaidah/ ciri 
bahasa dua teks drama 
 
MENGASOSIASI 
5. Siswa berdiskusi menentukan persamaan 
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks 
drama. 
6. Siswa berdiskusi menentuka perbedaan 




7. Secara bergantian setiap kelompok 





















Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 




pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
 
Inti  MENGAMATI 
1. Siswa mengamati dua buah film yang 
berjudul “Sampai Akhir” dan “Indahnya 




2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, 
alur, setting, penokohan, dan amanat) dan 




3. Siswa mengingat kembali film yang telah 
disimak dan mempertimbangkannya 
menggunakan pikiran serta perasaan. 
4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari 
setiap film pada buku pekerjaan mereka 
masing-masing. 
5. Siswa mengambil bagian-bagian yang 
menjadi hal menarik untuk disusun kembali 
menjadi kerangka yang memiliki organisasi 
yang lebih baik. 
 
MENGASOSIASI 
6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide 
yang telah dijadikan kerangka. 
7. Saat menulis naskah drama, siswa 
mempertimbangkan orang-orang yang akan 
membaca review film yang dibuat menjadi 
naskah drama dan mencoba untuk menulis 




8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis 



































Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti  MENGAMATI 
1. Siswa mengamati dua buah film yang 
berjudul “Persahabatan” dan “Sahabat” 
(sumber: www.youtube.com). 
   
MENANYA  
2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, 
alur, setting, penokohan, dan amanat). 
 
MENGEKSPLORASI 
3. Siswa mengingat kembali film yang telah 
disimak dan mempertimbangkannya 
menggunakan pikiran serta perasaan. 
4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari 



















5. Siswa mengambil bagian-bagian yang 
menjadi hal menarik untuk disusun kembali 
menjadi kerangka yang memiliki organisasi 
yang lebih baik. 
 
MENGASOSIASI 
6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide 
yang telah dijadikan kerangka. 
7. Saat menulis naskah drama, siswa 
mempertimbangkan orang-orang yang akan 
membaca review film yang dibuat menjadi 
naskah drama dan mencoba untuk menulis 
dengan penuh keyakinan. 
 
MENGOMUNIKASIKAN  
8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis 














Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 





Inti  MENGAMATI 
1. Siswa mengamati dua buah film yang 
berjudul “Keajaiban” dan “Masih Ada 
Harapan” (sumber: www.youtube.com). 
   
MENANYA  
2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, 
alur, setting, penokohan, dan amanat). 
 
MENGEKSPLORASI 
3. Siswa mengingat kembali film yang telah 
disimak dan mempertimbangkannya 
menggunakan pikiran serta perasaan. 
4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari 
setiap film pada buku pekerjaan mereka 
masing-masing. 
5. Siswa mengambil bagian-bagian yang 
menjadi hal menarik untuk disusun kembali 
menjadi kerangka yang memiliki organisasi 
yang lebih baik. 
 
MENGASOSIASI 
6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide 
yang telah dijadikan kerangka. 
7. Saat menulis naskah drama, siswa 
mempertimbangkan orang-orang yang akan 
membaca review film yang dibuat menjadi 
naskah drama dan mencoba untuk menulis 
dengan penuh keyakinan. 
 
MENGOMUNIKASIKAN  
8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis 






























Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 






Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti  MENGAMATI 
1. Siswa mengamati dua buah film yang 
berjudul “Harapan Kecil Pengamen Jalanan” 
dan “Kisah Si Pengemis” (sumber: 
www.youtube.com). 
   
MENANYA  
2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, 
alur, setting, penokohan, dan amanat). 
 
MENGEKSPLORASI 
3. Siswa mengingat kembali film yang telah 
disimak dan mempertimbangkannya 
menggunakan pikiran serta perasaan. 
4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari 
setiap film pada buku pekerjaan mereka 
masing-masing. 
5. Siswa mengambil bagian-bagian yang 
menjadi hal menarik untuk disusun kembali 
menjadi kerangka yang memiliki organisasi 
yang lebih baik. 
 
MENGASOSIASI 
6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide 
yang telah dijadikan kerangka. 




























mempertimbangkan orang-orang yang akan 
membaca review film yang dibuat menjadi 
naskah drama dan mencoba untuk menulis 
dengan penuh keyakinan. 
 
MENGOMUNIKASIKAN  
8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis 





Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti  MENGAMATI 
1. Siswa mengamati dua buah film yang berjudul 
“Mana Janji Ayah” dan “Pensil” (sumber: 
www.youtube.com). 
   
MENANYA  
2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab 
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, 












3. Siswa mengingat kembali film yang telah 
disimak dan mempertimbangkannya 
menggunakan pikiran serta perasaan. 
4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari 
setiap film pada buku pekerjaan mereka 
masing-masing. 
5. Siswa mengambil bagian-bagian yang menjadi 
hal menarik untuk disusun kembali menjadi 




6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide 
yang telah dijadikan kerangka. 
7. Saat menulis naskah drama, siswa 
mempertimbangkan orang-orang yang akan 
membaca review film yang dibuat menjadi 
naskah drama dan mencoba untuk menulis 
dengan penuh keyakinan. 
 
MENGOMUNIKASIKAN  
8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis 






















Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
3. Siswa melaksanakan evaluasi. 
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 
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Indikator Penilaian Sikap 
Rubrik Skor 
Menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
4 
Menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan kegiatan 
yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
3 
Menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
2 




2. Penilaian Pengetahuan 







ciri bahasa, dan unsur 
dua buah teks drama 
Tes 
tertulis 
Uraian  Amatilah dua buah teks 
drama berikut ini! 
Identifikasilah persamaan 
struktur, ciri bahasa, dan 
unsur teks drama! 
2. Mengidentifikasi 
perbedaan struktur, 
ciri bahasa, dan unsur 
dua buah teks drama 
Tes 
tertulis 
Uraian  Amatilah dua buah teks 
drama berikut ini! 
identifikasilah perbedaan 
struktur, ciri bahasa, dan 
unsur teks drama 
 
3. Penilaian keterampilan 





1. Menulis teks 
drama 
Tes tertulis  Uraian  a. Simak dua buah film 
pendek yang ditayangkan! 
b. Catat ide-ide yang ada 
dalam film tersebut! 
c. Ambil hal-hal menarik dari 
ide yang didapatkan dan 
buatlah kerangka! 
d. Tulislah naskah drama 
berdasarkan kerangka yang 





4. Pedoman penilaian pengetahuan 
No Aspek dan kriteria Skor 
1 Persamaan 
a. Lengkap dan data atau alasan mendukung 
b. Lengkap, tatapi data  kurang mendukung 
c. Kurang lengkap dan alasan mendukung 







a. Lengkap dan data atau alasan mendukung 
b. Lengkap, tatapi data  kurang mendukung 
c. Kurang lengkap dan alasan mendukung 












5. Pedoman penilaian keterampilan 
No Aspek Kriteria Indikator Skor 






Sangat baik: pengembangan dialog 
disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya 
bahasanya kreatif. 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap 
tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi 
yang baik. 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar, 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis 
dalam dialog kurang logis 
Kurang: dialog yang dipakai kurang 
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa 
yang monoton pada tiap tokoh 
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama 
























Sangat baik: penyusunan teks samping 
mendukung cerita dengan baik 
Baik: disertai teks samping dengan jelas 
dan tidak keluar dari tema yang diangkat 








dengan tema yang diangkat 
Kurang: tidak adanya kejelasan teks 
samping sehingga dialog menjadi kabur 
dan sulit dipahami 
Sangat kurang: tidak adanya 


















Sangat baik: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang yang logis 
Baik: ekspresi penokohan ditampilkan 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis 
Sedang: ekspresi penokohan agak baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang agak logis 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang tidak logis 
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak 
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam 

























Sangat baik: latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar 
dari tema yang ditentukan 
Baik: latar cerita dikembangkan secara 
kreatif  tanpa keluar dari tema yang 
ditentukan 
Sedang: pengembangan latar cerita kurang 
kreatif 
Kurang: kurang adanya pengembangan 
latar 
Sangat kurang: tidak terdapat 




















Sangat baik: penyajian alurnya baik, 
runtut, dan menarik 
Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak 
terpotong-potong 
Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, 









Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak 
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas 











Sangat baik: adanya penyampaian amanat 
dengan tepat dan santun disertai tokoh 
yang mendukung 
Baik: adanya penyampaian amanat 
disertai contoh baik tersirat maupun 
tersurat 
Sedang: adanya penyampaian amanat 
namun, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupun tersurat 
Kurang: kurang adanya penyampaian 
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupan tersurat 
Sangat kurang: tidak adanya 
penyampaian amanat dan contoh yang 





















1 = sangat kurang  4 = baik 
2 = kurang   5 = sangat baik 





Guru Mata Pelajaran, 








NIP 19560918 198203 2 003 





Lampiran Materi Pembelajaran 
Hakikat drama 
Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki 
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang 
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret 
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit 
manis, atau hitam putih kehidupan manusia. 
 
Unsur-unsur Drama 
1. Plot/ Alur 
Plot merupakan jalinan cerita dari awal hingga akhir yang menggambarkan 
konflik antartokoh yang berlawanan. Plot merupakan rangkaian cerita yang 
dibentuk oleh tahapan peristiwa sehingga menjalin cerita yang dihadirkan oleh 
pelaku dalam cerita. Unsur-unsur plot terdiri dari exposition atau pelukisan awal 
cerita, komplikasi atau pertikaian awal, klimaks atau titik puncak cerita, resolusi 
atau penyelesaian, dan catastrophe atau denoument. 
2. Penokohan dan Perwatakan 
Tokoh adalah pelaku atau lakon yang mengemban peristiwa dan 
menciptakan jalinan cerita yang padu. Penokohan erat hubungannya dengan 
perwatakan. Watak adalah unsur dalam naskah drama yang mampu 
menggerakkan dan mengembangkan cerita. Watak inilah yang menggambarkan 
penokohan. 
Berdasarkan peranannya dalam cerita, tokoh dibagi menjadi tokoh 
protagonis, antagonis, dan tritaginis. Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang 
mendukung cerita. Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang menentang cerita. Tokoh 
tritagonis, yaitu tokoh pembantu yang membantu tokoh protagonis maupun tokoh 
antagonis. Berdasarkan perananya dalam lakon serta fungsinya, tokoh dibagi 
menjadi tokoh sentral, tokoh utama, dan tokoh pembantu. Tokoh sentral, yaitu 
tokoh yang paling menentukan gerak lakon. Tokoh sentral merupakan biang 
keladi dalam pertikaian atau konflik. Tokoh utama adalah tokoh yang mendukung 
atau menentang tokoh sentral. Tokoh pembantu adalah tokoh yang memegang 
peran sebagai pelengkap atau tambahan dalam jalan cerita. 
3. Dialog 
Dialog berisi percakapan antartokoh yang di dalamnya terkadang terdapat 
petunjuk lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif. 
Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi dua arah. Dialog dalam naskah 






4. Setting atau latar 
Latar atau setting merupakan bagian dari dari fiksi yang menunjukkan 
tempat dan waktu saat kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung. Terdapat tiga 
unsur latar yaitu tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat menunjukkan suatu 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu 
menunjukkan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita. Latar sosial 
adalah latar yang berhubungan dengan kondisi kehidupan sosial masyarakat di 
suatu tempat yang ada dalam cerita. 
 
5. Tema 
Tema merupakan gagasan pokok atau umum yang terkandung dalam 
sebuah drama. Tema berisi pesan moral atau nilai kehidupan. Tema berhubungan 
dengan premise yaitu rumusan intisari cerita yang digunakan sebagai dasar 
pengembangan struktur cerita. Tema cerita yang sesungguhnya adalah penjabaran 
dari permasalahan-permasalahan umum (misalnya moral, politik, sosial, 
lingkungan, politik, dan sebagainya) yang dijadikan pengarang sebagai dasar 
pengembangan cerita (ide, gagasan, atau pesan yang sifatnya khusus). 
6. Amanat 
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang drama 
kepada pembaca atau penonton drama tersebut. Amanat biasanya memberikan 
manfaat secara praktis dalam kehidupan. 
7. Petunjuk Teknis (teks samping) 
Teks samping memeberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana 
pentas, suara, musik, keluar masuknya tokoh, keras lemahnya dialog, warna suara, 
perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Selain itu berguna juga untuk 
memberikan petunjuk kapan aktor harus diam, pembicaraan pribadi lama waktu 
sepi untuk kedua pemain, jeda kecil atau panjang, dan sebagainya. Hal-hal yang 




D. RPP Kelompok Kontrol  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan pendidikan  : SMA Negeri 2 Klaten 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : XI/ 2 
Materi pokok   : Teks Drama 
Alokasi waktu   : 4 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama 
1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan 
melalui teks drama 
1.1.2 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam 




2.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, responsif dan imajinatif dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, 
imajinasi, serta permasalahan remaja dan sosial 
2.1.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
2.1.2 Menunjukkan perilaku responsif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
2.1.3 Menunjukkan perilaku imajinatif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta 
permasalahan remaja dan sosial 
4.2 Membandingkan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan. 
3.2.3 Mengidentifikasi persamaan dua buah teks drama 
3.2.4 Mengidentifikasi perbedaan dua buah teks drama 
4.2 Memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan 
4.2.1 Menulis teks drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat secara tertulis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi 
2. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menunjukkan perilaku 
tanggung jawab, responsif, dan imajinatif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia 
3. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi 
persamaan dua buah teks drama 
4. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi 
perbedaan dua buah teks drama 
5. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menulis teks drama yang 
koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat secara tertulis 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Hakikat drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 





F. Media dan Alat Pembelajaran 
Alat tulis (bolpen dan kertas) 
 
G. Sumber belajar 
Buku siswa: 
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 




Inti  MENGAMATI 
6. Siswa membaca dua buah teks drama yang 
diberikan oleh guru. 
 
MENANYA 
7. Siswa bertanya jawab tentang persamaan 
dan perbedaan dua teks drama dilihat dari 
struktur, isi, dan kaidah/ ciri bahasanya 
 
MENGEKSPLORASI 
8. Siswa menentukan struktur dua teks drama 



















10. Siswa berdiskusi menentukan persamaan 
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks 
drama. 
11. Siswa berdiskusi menentuka perbedaan 




12. Secara bergantian setiap kelompok 












Penutup  13. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
14. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
15. Siswa melaksanakan evaluasi. 
16. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
17. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan 
kelas 
2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang 
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4. Siswa mengamati model dan menerima 
penjelasannya untuk motivasi belajar 
5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran. 
5 menit 
Inti  MENGAMATI 
6. Siswa membaca naskah drama pendek yang 








7. Siswa bertanya jawab tentang unsur-unsur 
yang ada dalam naskah drama yang dibaca. 
 
MENGEKSPLORASI 
8. Siswa menggali lebih dalam peristiwa di 























Penutup  11. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
12. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat pembelajaran. 
13. Siswa melaksanakan evaluasi. 
14. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
15. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 




6. Penilaian Sikap 
Rubrik penilaian 




Jawab responsif imajinatif 
Total 
Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.                   
2.                   









Indikator Penilaian Sikap 
Rubrik Skor 
Menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
4 
Menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan kegiatan 
yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
3 
Menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
2 




7. Penilaian Pengetahuan 







ciri bahasa, dan unsur 
dua buah teks drama 
Tes 
tertulis 
Uraian  Amatilah dua buah teks 
drama berikut ini! 
Identifikasilah persamaan 
struktur, ciri bahasa, dan 
unsur teks drama! 
2. Mengidentifikasi 
perbedaan struktur, 
ciri bahasa, dan unsur 
dua buah teks drama 
Tes 
tertulis 
Uraian  Amatilah dua buah teks 
drama berikut ini! 
identifikasilah perbedaan 
struktur, ciri bahasa, dan 
unsur teks drama 
 
8. Penilaian keterampilan 





1. Menulis teks 
drama 
Tes tertulis  Uraian  Buatlah teks drama dengan 
tema bebas atau berdasarkan 












9. Pedoman penilaian pengetahuan 
No Aspek dan kriteria Skor 
1 Persamaan 
e. Lengkap dan data atau alasan mendukung 
f. Lengkap, tatapi data  kurang mendukung 
g. Kurang lengkap dan alasan mendukung 







e. Lengkap dan data atau alasan mendukung 
f. Lengkap, tatapi data  kurang mendukung 
g. Kurang lengkap dan alasan mendukung 












10. Pedoman penilaian keterampilan 
No Aspek Kriteria Indikator Skor 






Sangat baik: pengembangan dialog 
disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya 
bahasanya kreatif. 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap 
tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi 
yang baik. 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar, 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis 
dalam dialog kurang logis 
Kurang: dialog yang dipakai kurang 
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa 
yang monoton pada tiap tokoh 
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama 
























Sangat baik: penyusunan teks samping 
mendukung cerita dengan baik 
Baik: disertai teks samping dengan jelas 
dan tidak keluar dari tema yang diangkat 








dengan tema yang diangkat 
Kurang: tidak adanya kejelasan teks 
samping sehingga dialog menjadi kabur 
dan sulit dipahami 
Sangat kurang: tidak adanya 


















Sangat baik: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang yang logis 
Baik: ekspresi penokohan ditampilkan 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis 
Sedang: ekspresi penokohan agak baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang agak logis 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang tidak logis 
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak 
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam 

























Sangat baik: latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar 
dari tema yang ditentukan 
Baik: latar cerita dikembangkan secara 
kreatif  tanpa keluar dari tema yang 
ditentukan 
Sedang: pengembangan latar cerita kurang 
kreatif 
Kurang: kurang adanya pengembangan 
latar 
Sangat kurang: tidak terdapat 




















Sangat baik: penyajian alurnya baik, 
runtut, dan menarik 
Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak 
terpotong-potong 
Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, 









Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak 
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas 











Sangat baik: adanya penyampaian amanat 
dengan tepat dan santun disertai tokoh 
yang mendukung 
Baik: adanya penyampaian amanat 
disertai contoh baik tersirat maupun 
tersurat 
Sedang: adanya penyampaian amanat 
namun, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupun tersurat 
Kurang: kurang adanya penyampaian 
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat 
maupan tersurat 
Sangat kurang: tidak adanya 
penyampaian amanat dan contoh yang 





















1 = sangat kurang  4 = baik 
2 = kurang   5 = sangat baik 




Guru Mata Pelajaran, 








NIP 19560918 198203 2 003 





E. Skor dan Nilai Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 





Skor Nilai Skor Nilai 
1 14 47 17 57 
2 23 77 20 67 
3 24 80 24 80 
4 20 67 20 67 
5 19 63 21 70 
6 18 60 21 70 
7 19 63 21 70 
8 21 70 22 73 
9 17 57 18 60 
10 18 60 19 63 
11 17 57 21 70 
12 17 57 18 60 
13 21 70 22 73 
14 20 67 23 77 
15 17 57 19 63 
16 18 60 21 70 
17 20 67 23 77 
18 22 73 24 80 
19 19 63 21 70 
20 17 57 21 70 
21 19 63 23 77 
22 16 53 18 60 
23 16 53 17 57 
24 20 67 22 73 
25 23 77 24 80 
26 18 60 20 67 
27 19 63 23 77 
28 20 67 22 73 
29 19 63 20 67 
30 22 73 22 73 
31 20 67 23 77 
32 19 63 18 60 
33 19 63 23 77 
Jmlh  631 2104 691 2305 
Rata-
rata 19 63,76 21 69,85 
144 
 




Pretest  Posttest  
skor nilai skor nilai 
1 14 47 20 67 
2 21 70 25 83 
3 23 77 26 87 
4 19 63 22 73 
5 21 70 21 70 
6 22 73 22 73 
7 21 70 23 77 
8 20 67 24 80 
9 20 67 19 63 
10 23 77 26 87 
11 17 57 18 60 
12 23 77 26 87 
13 20 67 21 70 
14 21 70 24 80 
15 18 60 21 70 
16 18 60 23 77 
17 21 70 25 83 
18 19 63 26 87 
19 23 77 27 90 
20 15 50 26 87 
21 18 60 24 80 
22 17 57 24 80 
23 18 60 23 77 
24 15 50 20 67 
25 17 57 18 60 
26 16 53 21 70 
27 14 47 19 63 
28 22 73 23 77 
29 19 63 22 73 
30 14 47 18 60 
31 20 67 25 83 
32 22 73 26 87 
33 19 63 23 77 
Jmlh  630 2102 751 2505 
Rata-














Siswa kelas kontrol sedang melakukan pretest 
 
 





Siswa kelas eksperimen sedang menyimak film pendek 
 
 





















































































































Deskripsi Film Pendek Perlakuan 1 
 
Judul Film: Sampai Akhir 
Yoshida adalah seorang siswa SMA. Ia lahir dari keluarga yang sederhana 
dan ia tinggal jauh dari orang tuanya. Ia siswa yang disiplin dan baik hati. Pulang 
sekolah ia bertemu dengan seorang gadis peminta-minta. Yoshida memberi sedikit 
uang jajannya kepada gadis itu. Gadis itu tidak sekolah. Yoshida ingin berbuat 
baik, ia ingin gadis itu bisa bersekolah kembali. Ia rajin mengumpulkan uang 
jajannya untuk membantu si gadis. Ia juga membelikan sebuah gitar untuk gadis 
yang selalu ua bantu. Sampai akhirnya gadis itu bisa sekolah kembali. Si gadis 
mencari Yoshida, tetapi ia tidak pernah bertemu kembali dengan Yoshida. Gadis 
itu bertanya kepada salah satu siswa yang bersekolah di tempat yang sama dengan 
Yoshida. Menurut keterangan temannya Yoshida telah meninggal karena sakit. 
Ternyata Yoshida memiliki motivasi yang besar dalam hidupnya. Meski ia 
sederhana, ia ingin membantu sesama. Ia ingin menjadi orang yang berguna 
sebelum ajal menjemputnya. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Judul Film: Indahnya Saling Berbagi 
Ada seorang remaja laki-laki penjual koran yang baik hati. Ia juga seorang 
pekerja keras dan rajin beribadah. Suatu hari ia bertemu dengan dua orang 
pengemis. Meskipun hasil menjual koran tidak seberapa, ia rela berbagi dengan 
pengemis yang masih SD itu. Alasan anak tersebut mengemis adalah untuk 
membeli seragam sekolah. Penjual koran itu semakin semangat, ia setiap hari 
datang untuk memberi sedikit penghasilan kepada mereka. Akhirnya pengemis itu 
bisa sekolah kembali dengan seragam barunya. Hati si penjual koran sangat puas 




Deskripsi Film Pendek Perlakuan 2 
 
Judul Film: Sahabat 
Fahmi dan Teja adalah dua orang siswa SMA yang bersahabat. Mereka 
berdua tidak satu kelas, tetapi mereka sering menghabiskan waktu bersama. 
Mereka selalu berangkat dan pulang sekolah bersama, belajar bersama, dan 
bermain bersama. Mereka tidak pernah lupa untuk beribadah. Saat mereka di 
sekolah, apabila waktu beribadah tiba mereka selalu beribadah bersama. Hingga 
suatu saat Teja tidak pernah mendengar lagi kabar dari Fahmi. Fahmi sudah lama 
tidak masuk sekolah. Teja pun mencari Fahmi, hingga ia tahu bahwa sahabatnya 
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itu mengalami kecelakaan. Setiap pulang sekolah, Teja selalu mengunjungi Fahmi 
yang masih terbaring sakit. Ia selalu menghibur dan memberi semangat agar 
Fahmi cepat sembuh. Akhirnya Fahmi sembuh. Ia bisa melanjutkan sekolahnya 
dan persahabatan mereka semakin terjalin dengan baik. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Judul Film: Persahabatan 
Di suatu sekolah, ada dua orang siswa perempuan yang bersahabat. 
Mereka berdua selalu bersama dalam suka maupun duka. Mereka selalu belajar 
bersama dan menghabiskan waktu di sekolah bersama. Salah satu diantara 
mereka, sebut saja gadis pertama, menyukai seorang teman laki-laki. Suatu hari 
teman laki-laki itu  meminjam buku dari gadis kedua. Gadis pertama 
mengetahuinya dan salah paham. Gadis pertama mulai membenci gadis kedua. 
Mereka sudah tidak duduk sebangku lagi dan tidak menghabiskan waktu bersama 
lagi. Sampai akhirnya gadis pertama membutuhkan bantuan dan sahabatnya 
membantunya. Gadis pertama sadar bahwa persahabatan itu jauh lebih penting 
dan lebih berharga karena dalam keadaan apapun selalu ada. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Deskripsi Film Pendek Perlakuan 3 
 
Judul Film: Keajaiban 
Arif adalah seorang siswa dari sekolah favorit di kabupatennya. Ia adalah 
seorang anak yatim. Ayahnya sudah meninggal dan ibunya bekerja sebagai petani 
dan tukang kebun. Arif anak yang rajin dan pekerja keras. Sepulang sekolah ia 
sering membantu ibunya untuk menambah penghasilan dengan berjualan 
gorengan keliling. Sudah dua semester ia tidak membayar SPP. Ia tidak ingin 
ibunya terbebani dengan hal ini. Seperti biasa Arif menjajakan gorengannya 
sepulang sekolah, tiba-tiba ia jatuh dan gorengannya berserakan. Ia lelah dan 
mulai menuangkan hobi yang menjadi kelebihannya dalam secarik kertas. 
Baginya menggambar bisa menuangkan segala isi hatinya. Seorang pria datang 
dan melihat potensi yang dimiliki Arif. Ia memberikan kartu namanya kepada 
Arif. Tiga tahun kemudian Arif menjadi pengusaha sukses berkat hobinya itu. 
Arif menyadari bahwa sukses tidak hanya milik orang kaya, tetapi bisa menjadi 
milik orang yang mau bekerja keras. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Judul Film: Masih Ada Harapan 
Melisa dan Timothy memiliki dua orang sahabat. Mereka berempat selalu 
bersama. Suatu hari Melisa mengalami insiden kecelakaan di sekolahnya yang 
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membuat ia buta. Melisa dijauhi oleh teman-temannya dan hari-harinya menjadi 
menyedihkan baginya, tetapi Timothy menunjukkan bahwa ia adalah sahabat 
sejati. Di sekolah Timothy sering menghibur Melisa dengan petikan gitar dan lagu 
yang dinyanyikannya. Melisa tertarik dan ingin belajar lebih dalam dengan gitar. 
Timothy mengajari Melisa dengan sabar. Akhirnya Melisa berhasil dan mahir 
memainkan gitarnya. Melisa sadar bahwa keterbatasan yang dimilikinya tidak 
seharusnya membuat ia terpuruk, tetapi ia menunjukkan bahwa ia bisa melakukan 
sesuatu dan menyelesaikan segala sesuatu yang dimulainya. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Deskripsi Film Pendek Perlakuan 4 
 
Judul Film: Harapan Kecil Pengamen Jalanan 
Ada seorang bocah kecil pengamen jalanan. Ia tinggal seorang diri di 
sebuah gubuk sederhana. Bocah itu mendatangi sebuah toko batik dan ia sangat 
ingin membeli salah satu baju batik di toko itu. Sejak saat itu si bocah bekerja 
keras mengamen demi mendapatkan uang untuk membeli baju batik yang 
diinginkannya. Panas terik tak membuatnya putus asa. Akhirnya sejumlah uang 
terkumpul dan ia membeli baju batik yang diinginkannya. Ia sangat senang sekali 
karena kerja kerasnya ia bisa mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Setelah 
mendapatkan baju itu ia berlarian hendak kembali menuju tempat tinggalnya, tiba-
tiba sebuah motor melaju ke arahnya dan tabrakan tidak bisa dihindari. Bocah itu 
tertabrak. Ia berlumuran darah dengan baju batik masih di genggaman tangannya. 
(sumber: www.youtube.com). 
 
Judul Film: Kisah Si Pengemis 
Wisnu adalah seorang siswa SMA yang putus sekolah karena keterbatasan 
biaya. Ia berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ayahnya seorang tukang 
becak dan ibunya seorang tukang cuci. Ia memiliki tiga orang adik. Hal itulah 
yang membuat Wisnu harus putus sekolah saat ia duduk di kelas XI. Ia 
memutuskan untuk mengemis demi membantu orang tuanya, tetapi ia merasa 
penghasilannya tidak seberapa. Suatu hari Wisnu mengemis dan berniat untuk 
mencopet. Ia mencopet dompet seorang siswi SMA yang tengah memberi uang 
kepadanya. Ia dikejar dan tertangkap. Tidak disangka, dompet itu adalah milik 
teman Wisnu saat ia masih sekolah dulu. Ia menyesal dengan perbuatannya. 
Teman-temannya menasehati dia untuk memilih pekerjaan yang lebih layak agar 






Deskripsi Film Pendek Posstest 
 
Judul Film: Mana Janji Ayah 
Ada seorang gadis yang malu akan keadaan ayahnya. Ayahnya adalah 
seorang tukang bajaj yang memiliki fisik kurang sempurna. Sejak dia SD hingga 
SMA ia selalu dipermalukan oleh teman-temannya. Ia menjadi semakin 
membenci ayahnya. Gadis itu mengatakan kepada ayahnya bahwa ia bosan hidup 
miskin dan ia menginginkan barang-barang mewah. Gadis itu membuang segala 
sesuatu yang diberikan oleh ayahnya, termasuk sebungkus nasi yang dibanting di 
depan mata ayahnya. Ayahnya hanya bisa pasrah. Mulai saat itu ayahnya lebih 
bekerja keras untuk mewujudkan impian anak satu-satunya itu. Ayahnya menarik 
bajaj tak kenal lelah dan menjual barang-barang di rumah yang layak jual. Gadis 
itu semakin marah mengetahui barang-barang di rumahnya habis dijual oleh 
ayahnya. Ia tidak menyadari bahwa semua yang dilakukan ayahnya hanya untuk 
membahagianyaknnya. Ayahnya berhasil mengumpulkan uang untuk membelikan 
motor di hari ulang tahun si gadis dan sisa uang dibelikan tas dan handphone. 
Akan tetapi, kecelakaan menimpa ayah si gadis. Gadis itu sangat terpukul dan 
merasa sangat bersalah. Ternyata selama ini ayahnya berjuang demi dia yang 
setiap hari hanya membantah dan tidak pernah bersyukur dengan keadaannya..  
(sumber: www.youtube.com). 
 
Judul Film: Pensil 
Ada seorang ibu yang tinggal di rumah sederhana bersama anak laki-laki 
semata wayangnya. Anaknya masih duduk di bangku SD. Ibu itu sangat 
menyayangi anaknya. Setiap pagi ia menyiapkan seragam sekolah dan peralatan 
sekolah untuk anaknya. Ibu itu juga mengantar anaknya untuk ke sekolah. Suatu 
pagi, anaknya akan ujian. Ia meraut pensil dan menyiapkan semuanya. Seperti 
biasa, ibu itu mengantar anaknya naik becak kemudian naik bus untuk sampai ke 
sekolah. Saat ujian dimulai, anak itu kaget karena ia tidak membawa pensil. 
Ternyata pensil yang telah diraut oleh ibunya jatuh dibawah meja saat ia akan 
berangkat. Ibunya khawatir dan mencari becak untuk menuju sekolah anaknya, 
tetapi ia terpaksa harus berjalan kaki karena becak yang biasa ia tumpangi sedang 
diperbaiki. Sesampainya di sekolah ibu itu memberikan pensil kepada guru kelas 
anaknya. Ia sangat lega dan bahagia bisa melihat anaknya lancar dalam ujian. 
(sumber: www.youtube.com). 
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